
 
 

QIRA<’AT AL-QUR’AN (PENERAPAN KAIDAH QIRA<’AT 

IMAM ABU JA’FAR DAN IMPLIKASI TAFSIRNYA) 

 
Skripsi 

 

Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana 

Agama (S.Ag) pada Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas 

Ushuluddin, Adab, dan Dakwah 

Institut Agama Islam Negeri Palopo 

 

 

IAIN PALOPO 

 

Oleh 

 

AULIA MUTHMAINNAH. H 

21 0101 0005 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI ILMU AL-QUR’AN DAN TAFSIR 

FAKULTAS USHULUDDIN ADAB DAN DAKWAH 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALOPO 

2025 



ii 
 

QIRA<’AT AL-QUR’AN (PENERAPAN KAIDAH QIRA’A<T 

IMAM ABU JA’FAR DAN IMPLIKASI TAFSIRNYA) 
 

Skripsi 

 

Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana 

Agama (S.Ag) pada Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas 

Ushuluddin, Adab, dan Dakwah 

Institut Agama Islam Negeri Palopo 

 

 

IAIN PALOPO 

 

Diajukan oleh 

 

AULIA MUTHMAINNAH. H 

21 0101 0005 

 

 

Pembimbing: 

 

1. Dr. Kaharuddin, M.Pd.I. 

2. Abdul Mutakabbir, SQ., M.Ag. 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI ILMU AL-QUR’AN DAN TAFSIR 

FAKULTAS USHULUDDIN ADAB DAN DAKWAH 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALOPO 

2025 



 
 

iii 
 

HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN 

Saya yang bertandatangan di bawah ini: 

Nama   : Aulia Muthmainnah. H 

NIM   : 2101010005 

Fakultas   : Ushuluddin Adab dan Dakwah 

Program Studi   : Ilmu Al-Qur‘an dan Tafsir 

menyatakan dengan sebenarnya bahwa: 

1. Skripsi ini merupakan hasil karya saya sendiri, bukan plagiasi atau duplikasi 

dari tulisan/karya orang lain yang saya akui sebagai tulisan atau pikiran saya 

sendiri, 

2. Seluruh bagian dari skripsi ini adalah karya saya sendiri selain kutipan yang 

ditunjukkan sumbernya. Segala kekeliruan dan atau kesalahan yang ada di 

dalamnya adalah tanggung jawab saya. 

Bilamana di kemudian hari pernyataan ini tidak benar, maka saya bersedia 

menerima sanksi administratif atas perbuatan tersebut dan gelar akademik yang 

saya peroleh karenanya dibatalkan. 

  

 

Palopo, 10 Maret 2025 

 Yang membuat pernyataan, 

 

 

 

 

 

Aulia Muthmainnah. H 

NIM 2101010005 

 



 
 

iv 
 

HALAMAN PENGESAHAN 

Skripsi berjudul Qira>’at al-Qur‘an (Penerapan Kaidah Qira>’at Imam Abu Ja‘far 

dan Implikasi Tafsirnya yang ditulis oleh Aulia Muthmainnah H. Nomor Induk 

Mahasiswa (NIM) 21 0101 0005, mahasiswa Program Studi Ilmu al-Qur‘an dan 

Tafsir Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri 

Palopo, yang dimunaqasyahkan pada hari Rabu, tanggal 23 April 2025 bertepatan 

dengan 24 Syawal 1446 H telah diperbaiki sesuai cacatan dan permintaan Tim 

Penguji, dan diterima sebagai syarat meraih gelar Sarjana Agama (S.Ag.). 

Palopo, 24 April 2025 

 

TIM PENGUJI 

1. Dr. H. Rukman AR. Said, Lc., M.Th.I  ( ) 

 Ketua Sidang  

2. Dr. Mardi Takwim, M.HI. (   ) 

 Penguji I   

3. Feri Eko Wahyudi, S.Ud., M.H.I. (   ) 

 Penguji II   

4. Dr. Kaharuddin, M.Pd.I. (  ) 

 Pembimbing I/Penguji   

5. Abdul Mutakabbir, S.Q., M.Ag. (  ) 

 Pembimbing II/Penguji   

Mengetahui: 

 

a.n. Rektor IAIN Palopo 

Dekan FUAD IAIN Palopo 

Ketua Program Studi 

Ilmu Al-Qur‘an dan Tafsir 

 

 

 

 

 

 

Dr. Abdain, S.Ag., M.HI. Dr. M. Ilham, Lc., M.Fil.I. 

NIP 19710512 199903 1 002 NIP 19870308 201903 1 001 

  

 



 
 

v 
 

PRAKATA 

الرِ ب ِ ِاللهِ  ِسْم  يْمِ حْمٰن  ح  الر   

ّْجِٞبَءِ  َ َٚ أشَْشَفِ الْْ ًُ عَي اىسَّلاَ َٗ اىصَّلاحَُ  َٗ  َِ ْٞ َِ ذُ للهِ سَةِّ اىْعبَىَ َْ َِ اىَْحَ ْٞ شْسَيِ َُ اىْ َٗ، 

َٚ ا   عَي َٗ ذٍ  ََّ حَ ٍُ ّجَِِّْٞبَ  َٗ َِ سَٞذِِّّبَ  ْٞ عِ ََ ِٔ أجَْ صَحْجِ َٗ  ِٔ  .ىِ

Puja dan puji syukur atas kehadirat Allah swt. atas Rahmat dan 

HidayahNya sehingga peneliti dapat menyelesaikan penulisan skripsi yang 

berjudul “Qira’a>t Al-Qur‘an (Penerapan Kaidah Qira’a>t Imam Abu Ja‘far dan 

Implikasi Tafsirnya)‖. Salawat dan salam kepada suri tauladan yang paling mulia 

Rasulullah Muhammad Saw. adalah nabi terakhir yang selalu mengajarkan 

kesabaran dan ketenangan bagi seluruh umat Islam selaku para pengikutnya, 

keluarga, serta orang-orang yang senantiasa berada di jalannya.  

Penulisan skripsi ini dapat terselesaikan berkat bantuan, bimbingan serta 

dorongan dari banyak pihak, termasuk kedua orang tua yang sangat penulis cintai, 

Bapak tercinta Hasbi dan Mama tersayang Misliyani, yang telah banyak 

berkorban dalam hidup peneliti mulai dari mengasuh, mendidik dan mendo‘akan 

dengan penuh kasih sayang tanpa pamrih sejak peneliti masih dalam kandungan 

hingga sekarang. Serta saudara saudariku Nafil Aflah H., Khosyi Al-Muflih H., 

Khalisa Ulya Rahmah H., yang telah mensupport dan mendoakan. Tentu 

penulisan skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh sebab itu, penulis 

menyampaikan ucapan terimakasih yang tak terhingga dengan penuh ketulusan 

hati dan keikhlasan, kepada: 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasi ke dalam huruf latin 

dapat dilihat pada tabel berikut 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 - - Alif ا

 Ba‘ B Be ة

 Ta‘ T Te د

 S|a s\ es (dengan titik di atas) س

 Jim J Je ط

 H{a h} ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Z|al   z\ zet (dengan titik di atas) ر

 Ra R Er س

 Zai Z Zet ص

 Sin S Es ط

 Syin Sy es dan ye ش

 S{ad s\ es (dengan titik di bawah) ص

 D{ad d{ de (dengan titik di bawah) ض

 T{a t} te (dengan titik di bawah) ط

 Z{a z{ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‗ apostrof terbalik‗ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ه

ً Mim M Em 

ُ Nun N En 

 Wau W We ؤ

ٓ Ha H Ha 

 Hamzah ’ Apostrof ء
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ٛ ya Y Ye 

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnnya tanpa 

diberi tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 

dengan tanda (’). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas 

vokal                     tunggal atau monoftong dan vocal rangkap diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fath}ah A A اَ 

 kasrah I I اَ 

 d}ammah U U اَ 

 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan 

huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 ْٙ   ََ fath}ah dan ya> Ai a dan i 

 ََ  ْٗ fath}ah dan wau Au a dan u 

 
 

3. Maddah 

Maddah atau vocal Panjang yang lambangnya berupa harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 



 
 

x 
 

Harakat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 fath}ah dan alif atau y>a’ a> a dan garis di atas ...ا|...ي

ٛ َِ kasrah dan y>a’ i> I dan garis di atas 

 d{hammah dan wau u> u dan garis di atas 

 

Contoh:  

 ma>ta : مَاتََ

 <rama : رََمَى

 qi>la : قِيْلََ

 yamu>tu : يََوُْتَُ

4. Ta’ marbu>t{ah 

Trinslite untuk kata ta‘ marbutah ada dua yaitu, ta‘ marbuta 

yang hidup atau harakat mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dhammah, transliterasinya adalah [t]. sedangkan ta‘ , marbutah iang 

mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta‘ marbutah di ikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta‘ marbutha itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

 raud}ah al-at}fa>l : رََوْضَةَُالأَطْفَاَل

لَةَُ دَِيْ نَةَُالفَضِي ْ
َ
 al-madi>nah al-fadi>lah : الد

 al-h}ikmah : الِحكْمِةَُ
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5. Syaddah (tasydid)  

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda (  َّ  ), dalam tranliterasi ini 

dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi 

tanda syaddah. 

Contoh: 

 رََب َّنَا
 : rabbana> 

نَا  <najjaina : نََّي ْ

 al-h}aqq : اَلحَْقَّ

 nu’ima :  نعُِمََ

 aduwwun‘ : عَدُوَ 

Jika huruf  ٙ ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh 

huruf kasrah (…), maka ia ditranliterasi seperti huruf maddah menjadi.  

Contoh: 

 Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ : عَلِيَ 

 Arabi> (bukan ‗Arabiyy atau ‗Araby)‘ : عَرََبَِ 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf (alif lam ma‘rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata 

sandang ditransliterasikan seperti biasa, al-, baik ketika diikuti oleh 
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huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak 

mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan 

garis mendatar (-). 

Contoh: 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الشَّمْسَُ

َلْزََ لةَالزَّ  : al-zalzalah (bukan Az-zalzalah) 

 al-falsafah : الْفَلْسَفَة

 al-bila>du : الْبِلَادَُ

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata, namun, 

bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh:  

 ta’muru>na : تْْْمُرُوْنََ

 syai’un : شَيَْءَُ

 umirtu : أمُِرْتَُ

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, 

istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. 

Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari 
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perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan 

bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik 

tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya 

kata al-Qur‘an (dari al-Qur‘an), alhamdulillah dan munaqasyah. 

Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 

Arab, maka harus ditransliterasikan secara utuh. 

Contoh: 

Syarh} al-Arba ‘i>n al-Nawa>wi> 

Risa>lah fi Ri’a>yah al-Maslahah 

9. Lafz al-Jalalah (الله)  

Kata ―Allah‖ yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), 

ditransliterasikan tanpa huruf hamzah. 

Contoh: 

 di>nulla>h : دِيْنَُاللَّ

 billa>h : بِِاللَّ

Adapun ta‘ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada 

ditransliterasikan dengan huruf [t] 

Contoh: 

ًْ رَ حْمَةِ  اللِ  هُمْ فِ  : hum fi> rah}matilla>h 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All 

Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan 
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tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa 

Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital misalnya, digunakan 

untuk menuliskan huruf awal, nama diri (orang, tempat, bulan) dan 

huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 

kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal yang ditulis dengan 

sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata 

sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 

sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului 

oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 

catatan rujukan (CK, DPP, CDK dan DR). 

Contoh: 

Wa ma> Muh>ammadun illa> rasu>l 

Inna awwala baitin wud}i’a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 

Syahru Ramad}a>n al-laz\i> fi>hi al-Qur’a>n 

Nas}i>r al-Di>n al-Tu>si 

Nas}r Hamid Abu Zayd 

Al-Tu>fi 

Al-Mas}lah>ah fi> al-Tasyri>’ al-Isla>mi> 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) 

dan Abu (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua 

nama terakhir itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar 

pustaka atau daftar referensi. 
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Contoh: 

Abu> al-Walid Muh>ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, 

Abu> al-Walid Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid 

Muhammad Ibnu) 

Nasr Hamid Abu> Zaid, ditulis menjadi: Abu> Zaid, Nasr Hamid 

(bukan: Zaid, Nasr Hamid Abu>) 

 

B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang ada di dalam skripsi: 

Swt. : subh}a>nahu wa ta’a>la> 

Saw. : salalla>hu ‘alaihi wa sallam 

as : ‘alaihi al-sala>m 

ra : Radhialla>hu ‘anhu/ ‘anha/ ‘anhum 

H : Hijriah  

M : Masehi  

L : lahir tahun (untuk yang masih hidup    

saja)  

w : Wafat  

QS. : Qur‘an Surah  

HR : Hadis Riwayat 
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DAFTAR ISTILAH 

 

Ahlul Orang-orang atau keluarga. 

Ahruf Istilah dalam Islam yang merujuk pada 

gaya, cara, bentuk, atau metode bacaan 

al-Qur‘an yang diajarkan kepada Nabi 

Muhammad Saw. 

Amshar Daerah yang menjadi pusat 

perkembangan Islam. 

Asbabun al Nuzul Sebab turunnya satu atau beberapa ayat 

al-Qur‘an. 

Aujuh Pendapat. 

Farsy al Hurf Perbedaan dalam penulisan ayat al-

Qur‘an serta cara membaca al-Qur‘an 

yang berbeda-beda antara satu imam 

dengan imam qira‘at lainnya. 

Ibdal Menukar atau mengganti huruf dengan 

huruf lain. 

Idgam Idgam adalah hukum bacaan dalam 

tajwid yang berarti memasukkan atau 

meleburkan nun mati atau tanwin pada 

huruf setelahnya. 

Idkhal alif Memasukkan huruf alif. 
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Ikhbar Penyampaian berita, pengabaran. 

Imalah Membaca huruf berharakat fathah yang 

dimiringkan ke kasrah. 

Infitah Sifat huruf yang tidak menempel antara 

lidah dan langit-langit. 

Insyba' Teknik memanjangkan huruf yang tidak 

pada tempatnya saat membaca al-

Qur‘an. 

I'rab Aspek tata bahasa Arab yang mengatur 

perubahan tanda (baris) pada akhir kata, 

yang dipengaruhi oleh kedudukan dan 

fungsi kata dalam kalimat. 

Isim Merujuk pada kata benda, baik benda 

hidup (manusia,hewan) maupun benda 

mati (pohon, buku), tempat, sifat, atau 

waktu. 

Isim masdar Kata benda yang berasal dari kata kerja 

(fi‘il) dan menunjukkan makna 

perbuatan atau tindakan tanpa 

menunjukkan waktu tertntu atau bentuk 

kata benda yang menggambarkan 

aktivitas atau proses yang diungkapkan 

oleh kata kerja. 
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Istifal Mengucapkan huruf dengan menurunkan 

lidah dari langit-langit. 

Istinbat Penentuan hukum berdasarkan prinsip-

prinsip hukum Islam yang ditemukan 

dalam sumber-sumber utama al-Qur‘an 

dan hadis. 

Izhar Melafalkan huruf dengan jelas tanpa 

dengung. 

Jahr Merupakan salah satu sifat huruf yang 

berarti diucapkan dengan jelas atau kuat. 

Jama' Banyak atau plural. 

Jarh Sifat atau keadaan seorang rawi yang 

menyebabkan ditolak atau dilemahkan 

periwayatannya terhadap suatu hadis. 

Khabar Segala sesuatu yang disampaikan dari 

seseorang kepada orang lain, atau berita 

yang diterima dari selain Rasulullah 

Saw. 

Mad Salah satu hukum tajwid yang mengatur 

panjang bacaan huruf hujaiyah dalam al-

Qur‘an. 

Mad Badal Apabila huruf ء bertemu dengan huruf 

Mad ( ا- ٗ- ٛ  ). 
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Mad Mutassil Apabila ada mad thobi’i bertemu dengan 

huruf hamzah yaitu dalam satu kalimat 

Mubayyin Penjelas 

Mubtada Isim Marfu yang berada di awal kalimat. 

Mufrad Merujuk pada kata-kata yang 

menunjukkan jumlah satu atau tunggal. 

Mufradat Kumpulan kata atau kosa kata dalam 

bahasa Arab 

Muhkam Merujuk pada ayat-ayat al-Qur‘an yang 

maknanya jelas, pasti, dan tidak 

mengandung makna lain 

Mutaharrik Huruf yang memiliki harakat, baik 

dhommah, fathah, maupun kasrah. 

Mutasyabih Ayat-ayat yang maknanya samar atau 

tidak jelas, sehimgga memerlukan 

penjelasan atau takwil untuk dipahami 

dengan benar. 

Mutawattir Diriwayatkan oleh banyak orang secara 

bersambung sampai kepada Rasulullah 

Saw. 

Naql Memindahkan harakat dari satu huruf ke 

huruf sebelumnya untuk mempermudah 

bacaan.  
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Nasab Keadaan I’rab atau perubahan kata kerja 

yang menjadi manshub atau ditandai 

dengan harakat fathah diakhir kalimat 

karena pengaruh dari huruf nasab atau 

‗amil nasab (faktor yang menyebabkan 

nasab. 

Nash Lafal yang maknanya lebih jelas 

daripada makna lafal zahir. 

Qasr Dua harakat. 

Qurra' Qurra’ adalah jamak dari kata ―qari‖  

Berarti orang yang membaca. Dalam 

konteks Islam, qurra’ merujuk pada para 

imam qira’at atau ulama yang memiliki 

mazhab tertentu dalam qira’ah. 

Rafa' Salah-satu bentuk I’rab yang 

menunjukkan kedudukan kata sebagai 

subjek atau yang setara dengannya 

Rajih Kuat. 

Rasm Tata cara penulisan al-Qur‘an yang 

meliputi bentuk huruf dan penulisan 

lafal-lafalnya. 

Saktah Berhenti sejenak di tengah-tengah 

kalimat al-Qur‘an tanpa menarik napas. 
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Shahifa Lembaran. 

Shilah Menghubungkan. 

Suhuf Wahyu Allah Swt yang berupa 

lembaran-lembaran. 

Syiddah Kuat. 

Ta'dil Penilaian baik atau pujian yang 

diberikan kepada perawi hadis. 

Taf'il Pola dalam bahasa Arab. 

Tahajji' Membaca al-Qur‘an dengan cara 

mengeja atau membaca huruf hijaiyah 

secara terpisah. 

Tahqiq Di baca dengan jelas. 

Takhfim Membaca atau membunyikan huruf 

hijaiyah tertentu dengan mulut 

dimajukan atau yang menjorok kedepan. 

Tarqiq Membaca atau menyembunyikan huruf 

hijaiyah tertentu dengan tipis atau suara 

kecil. 

Tashil Menyembunyikan suara hamzah di 

antara hamzah dan alif dengan maksud 

meringankan hamzah. 
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Tashrif Perubahan kata dari bentuk asalnya 

kepada bentuk yang lain guna 

mendapatkan makna yang diinginkan. 

Tastniyah Untuk menunjukkan segala sesuatu yang 

ganda. 

Tasydid Harakat (tanda baca) yang 

melambangkan penekanan pada huruf 

konsonan, yang berarti huruf tersebut 

dibaca ganda atau ditekan..  

Tauqifi Sesuatu yang ditetapkan atau ditentukan 

Allah, melalui wahyu kepada Rasulullah 

Saw. 

Tawassuth Membaca al-Qur‘an dengan panjang 

sekitar dua alif atau empat harakat. 

Wajh Bentuk atau model perbedaan bacaan. 

Washal Menyambungkan bacaan. 
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ABSTRAK 

Aulia Muthmainnah. H, 2025. Qira>’at al-Qur’an (Penerapan kaidah Qira>’at 
Imam Abu Ja’afar dan Implikasi Tafsirnya. Skripsi Program Ilmu 

al-Qur‘an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, 

Institut Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh Kaharuddin 

dan Abdul Mutakabbir. 

 

Fokus utama penelitian ini adalah penerapan kaidah qira>’at imam Abu 

Ja‘far dan implikasi tafsirnya. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan, 

menganalisis, dan mendeskripsikan: (1) ilmu qira>’at al-Qur’an, (2) kaidah qira>’at 
imam Abu Ja‘far riwayat imam Ibnu Wardan dan Ibnu Jammaz, (3) implikasi 

qira>’at imam Abu Ja‘far terhadap tafsir al-Qur’an. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah jenis penelitian kepustakaan (Library Research) yang bersifat 

kualitatif deskriptif. Penelitian ini bersumber dari data primer yaitu pada aplikasi 

al-Qur’an mushaf al-Taisir dan juga data sekunder yaitu berupa kitab, buku, 

jurnal, dan sumber lainnya. Peneliti ini menggunakan teori prinsip penafsiran al-

Qur’an yang merujuk pada pernyataan Shahrur, yang menyatakan bahwa setiap 

ayat yang memiliki perbedaan qira>’at menunjukkan adanya indikasi bahwa ayat 

tersebut memiliki makna yang berbeda pula, baik dari segi kata maupun kalimat. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Kaidah qira>’at Imam Abu Ja'far, 

mencakup beberapa perbedaan penting dalam pelafalan dan cara membaca 

dibandingkan dengan qira>'at lainnya. Misalnya, terdapat perbedaan qira>’at yang 

sangat menonjol ialah pada salah-satu perbedaan kaidah ushul al-qira>’at yakni 

membaca ikhfa’, apabila ada nun mati atau tanwin bertemu dengan خ atau غ. 

Bacaan ini menjadi unik dan khas mengingat para jumhur qurra’ sepakat bahwa 

kedua huruf tersebut termasuk huruf iz\har bukan ikhfa’. 2) Penelitian ini memiliki 

perbedaan qira>’at pada lafal ٍبطبة dalam qira>’at imam Abu Ja‘far cara 

membacanya sama dengan qira>’at tujuh yaitu ٍبطبة  sedangkan qira>’at syadz  ibnu 

‗Abi ‗Ublah membaca طبة ٍِ dan al-A‘masy serta ibn Abi Ishaq al-Jah membaca 

 .dengan imalah alif yang masing-masing memiliki makna berbeda ٍبطبة

Kemudian pada penelitian ini juga terdapat perbedaan qira>’at  pada lafal   َاحِذح َ٘
 فَ 

Imam Abu Ja‘far membaca dengan rafa’  َاحِذف ح  َ٘  (farsy al-huruf) sedangkan imam 
qira>’at tujuh membaca dengan nasab  َاحِذَ ف ح  َ٘ . Walaupun memiliki perbedaan 

kalimat namun tetap memiliki makna yang sama.  

 

Kata Kunci: Qira>’at al-Qur’an, Imam Abu Ja‘far al-Madini, implikasi qira>’at 
pada Penafsiran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Qira>’at adalah cara membaca al-Qur’an sebagaimana yang telah 

diajarkan Rasulullah secara tauqifi>. Adapun ilmu qira>’at adalah ilmu yang 

mempelajari berbagai cara dalam membaca al-Qur’an.
1
  

Perbedaan bacaan al-Qur’an telah ada sejak awal, setiap sahabat 

memegang teguh qira>’at yang mereka terima dari Rasulullah saw. yang 

mungkin berbeda satu sama lain. Dalam menerima bacaan al-Qur’an, ada 

yang secara langsung berasal dari Nabi  saw. dan ada pula yang mengambil 

bacaan imam qira>’at yang dipercayai dan juga bersumber dari Nabi saw. 

juga.
2
 Perbedaan bacaan al-Qur’an bermula ketika al-Qur’an mulai turun 

Rasulullah saw. mempertimbangkan kondisi sosial masyarakat, seperti yang 

tertuang dalam salah satu hadis Sahih Muslim No. 821: 

َ،َ َابْنَُالْمُثَ نََّّ ثَ نَاهُ ثَ نَاَغُنْدَرٌ،َعَنَْشُعْبَةَ،َحَوَحَدَّ بَةَ،َحَدَّ َبْنَُأَبَِشَي ْ ثَ نَاَأبَوَُبَكْرِ وحَدَّ
ثَ نَاَشُعْبَةُ،َعَنَِالحَْكَمِ،َعَنَْ َبْنَُجَعْفَرٍ،حَدَّ ثَ نَاَلُزَمَّدُ َ:َحَدَّ َالْمُثَ نََّّ وَابْنَُبَشَّارٍ،َقاَلََبْنُ

كََانََعِنْدََلُرَاىِدٍ،َعَنَِا َالنَّبََِّصَلَّىَاللهَُعَلَيْوَِوَسَلَّمَ كََعْبٍ،َأَنَّ بْنَِأَبَِليَ ْلَى،َعَنَْأُتََِبْنِ
َتَ قْرأَََ َأَنْ َيََْمُرُكَ َاللََّ َإِنَّ :َ َفَ قَالَ َالسَّلَامُ، َعَلَيْوِ َجِبْْيِلُ َفأََتََهُ :َ َقاَلَ َغِفَارٍ، َبَنِِ أَضَاةِ

َحََ َعَلَى َالْقُرْآنَ َتُطِيقَُأمَُّتُكَ َلََ َأمَُّتِِ َوَإِنَّ َوَمَغْفِرَتَوُ، َمُعَافاَتَوُ َاَلله َأَسْأَلُ :َ َفَ قَالَ رْفٍ،

                                                      
1
 Aida, Aisya Nur Faradila, and Annisa Kartika Dewi, ―Variasi Qira‘at dan Latar 

Belakang Perbedaan Qira‘at,‖ MUSHAF JOURNAL: Jurnal Ilmu Al Quran Dan Hadis 2, no. 1 

(2022): 101–11, https://doi.org/10.54443/mushaf.v2i1.23. 

2
 Syaikh Manna‘ Al-Qatthan, Pengantar Studi Ilmu Al-Qur’an (Jakarta: Pustaka Al-

Kautsar, 2011). 253. 
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يََْمُرُكََأَنَْتَ قْرأَََأمَُّتُكََالْقَُ»أَتََهَُالثَّانيَِةَ،َفَ قَالَ:ذَلِكَ،َثََُُّ ،َفَ قَالََ«حَرْفَ يَِْ رْآنََعَلَىإِنََّاللَََّ
َأمَُّتَِِلَََتُطِيق»: َوَمَغْفِرَتَوُ،َوَإِنَّ َالثَّالثِةََ،َفَ قَالََ:ثََُُّ،«َذَلِكََأَسْأَلَُاَللهَمُعَافاَتَوُ إِنََّجَاءَهُ

َفَ قَالََ َأَحْرُفٍ، َثَلَاثةَِ َعَلَى َالْقُرْآنَ َأمَُّتُكَ َتَ قْرأََ َأَنْ َيََْمُرُكَ ََاللََّ َمُعَافاَتَوَُ: َاَلله َأَسْأَلُ
َأمَُّتَِِلَََتُطِيقَُذَلِكََ َاللَََّيََْمُرُكََأَنَْتَ قْرَأََ«وَمَغْفِرَتَوُ،َوَإِنَّ ،َثََُُّجَاءَهَُالرَّابِعَةَ،َفَ قَالََ:َإِنَّ

عَةَِ اََحَرْفٍَقَ رَءُواَعَلَيْوَِفَ قَدَْأَصَابَُ .أمَُّتُكََالْقُرْآنََعَلَىَسَب ْ           واأَحْرُفٍ،َفَأَيَ 
Artinya: 

―Abu Bakar bin Abi Syaibah meriwayatkan kepada kami, Gundar 

meriwayatkan kepada kami, atas wewenang Syu'bah, H. Ibnu al-

Mutsanna meriwayatkan kepada kami, dan Ibnu Basyar meriwayatkan 

kepada kami, menurut Ibnu Al-Muthanna: Meriwayatkan kepada kami 

Hamad bin Ja‘far, Syu'bah menceritakan kepada kami, atas wewenang 

Al-Hakam, atas wewenang Mujahid, atas wewenang Ibnu Abi Laila, 

Dari Ubay bin Ka‘ab: ―Bahwasannya nabi Muhammad saw. Ketika 

berada di sekitar parit bani ghofar, Ubay berkata: Nabi Muhammad 

saw. didatangi malaikat Jibril, seraya berkata: ―Sesungguhnya Allah 

swt memerintahmu membacakan al-Qur’an kepada umatmu dengan 

satu huruf‖ lantas nabi menjawab: ―Aku mohon ampunan kepada Allah 

swt, umatku tidak mampu melaksanakannya‖ Kemudian malaikat Jibril 

datang untuk yang kedua kalinya seraya berkata: ―Sesungguhnya Allah 

swt, Memerintahmu membacakan al-Qur’an kepada umatmu dengan 

dua huruf‖ lantas nabi menjawab: ―Aku mohon ampunan kepada Allah, 

umatku tidak mampu melaksanakannya‖ Kemudian malaikat Jibril 

datang untuk yang ketiga kalinya seraya berkata:―Sesungguhnya Allah 

swt. Memerintahmu membacakan al-Qur’an kepada umatmu dengan 

tiga huruf‖ lantas nabi menjawab: ―Aku mohon ampunan kepada Allah, 

umatku tidak mampu melaksanakannya‖, Kemudian malaikat Jibril 

datang untuk yang keempat kalinya seraya berkata: ―Sesungguhnya 

Allah swt., memerintahmu membacakan al-Qur’an kepada umatmu 

dengan tujuh huruf, maka huruf mana saja yang mereka baca (salah satu 

dari tujuh) maka mereka benar (dalam bacaannya)‖.
3
 

 

Dari keterangan Hadis di atas, dapat diketahui dengan jelas bahwa al-

Qur’an telah diturunkan dengan tujuh huruf sebagai bentuk rahmat bagi umat 

manusia. Dengan diturunkannya al-Qur’an dalam tujuh huruf ini, maka cara  

dalam membaca ayat-ayat al-Qur’an juga menjadi beragam. Tujuh huruf 
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 Muslim bin Hajjaj, Sahih Muslim (Beirut: Dar Al-Fikr, 1993), 362. 
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merujuk pada cara bacaan yang berbeda yang tetap berlandaskan pada tujuh 

aspek. Aspek-aspek tersebut antara lain perbedaan mufra>dat, tashrif, i’rab, 

Jumlah huruf, urutan kata yang lebih banyak atau lebih sedikit, serta 

pergantian dan penempatan huruf, yaitu menempatkan huruf yang satu diatas 

huruf yang lain, perbedaan dialek, termasuk fathah, ima>lah, dan tajwid .
4
 

Dalam keadaan tersebut, maka muncul perbedaan dalam qira>’at yang 

diterima oleh para tabi‘in dan tabi‘ tabi‘in. Keadaan ini terus berlanjut hingga 

kepada para ulama yang mengkhususkan diri dalam mempelajari dan 

menyebarluaskan qira>’at, Di antara qira>’at yang berkembang yakni qira>’at 

sab’ah, qira>’at ‘asyarah, qira>’at arba’ah ‘asyarah. 

Sehubungan dengan hal ini, ‗Abd al-Hadi al-Fadli menyatakan bahwa 

qira>’at al-Qur’an berasal dari Nabi Muhammad saw., para sahabat 

meriwayatkan dari Nabi saw., dan para tabi‘in meriwayatkan dari para 

sahabat. Selanjutnya, kaum muslimin meriwayatkannya dari generasi ke 

generasi berikutnya. Proses penyampaiannya qira>’at ini seperti penyampaian 

Hadis. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa qira>’at al-Qur’an bersifat 

tauqifi>, bukan bersifat ijtihadi.
5
 

Ilmu qira>’at adalah ilmu yang harus dipahami saat membaca al-

Qur’an. Dalam ilmu al-Qur’an, qira>’at mengacu salah satu dialeg atau 

bacaan al-Qur’an yang digunakan oleh para qurra ini adalah suatu mazhab 

yang berbeda dari yang lain dalam membaca al-Qur’an. Ilmu qira’at 

                                                      
4
 Muhsin Salim, Ilmu Qira’at Tujuh (Jakarta: Yayasan Tadris Al-Qur‘ani, 2008), 26. 

5
‗Abd al-Hadi al-Fadli, Al-Qira’at Al-Qur’aniyah (Beirut: Dar al-Majma‘ al‘Ilm, 1979), . 
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mengembangkan aturan untuk membantu pembaca memahami al-Qur’an  

dan menentukan cara membaca al-Qur’an yang paling sesuai dengan 

mazhab mereka. Perbedaan qira>’at ditemukan dalam beberapa ayat, baik ayat 

hukum maupun lainnya, berbeda cara pengucapan lafaz-lafaz al-Qur’a>n dari 

segi huruf-hurufnya, harakatnya dan bentuknya.  

Mayoritas orang Islam di Indonesia, membaca al-Qur’an berdasarkan 

riwayat bacaan Imam Hafs dari Imam Ashim,
6
 jenis bacaan ini adalah salah 

satu dari sepuluh bacaan yang dikenal sebagai qira>’at asyarah yang 

kedudukannya Masyhur. Namun di Indonesia setelah tahun 1970-an  secara 

umum mulai diperkenalkan tujuh qira>’at saja yang dikenal dengan qira>’ah 

sab’ah dari  Imam qurra yaitu Imam Nafi‘, Imam Ibnu Katsir, Imam Abu 

Amr, Imam Ibnu Amir, Imam Ashim, Imam Hamzah, dan Imam Al-Kisa‘i. 

Adapun tiga qari’ yang menggenapkan menjadi sepuluh Imam qira>’at yang 

dikenal dengan qira>’at asyarah yaitu qira>’at Imam Abu Ja‘far Al-Madini, 

Imam Ya‘qub Al-Basri, dan Imam Khalaf.  

Dibandingkan dengan qira>’at sab’ah yang sudah mulai diperkenalkan 

ditandai dengan awal tahun 2002 qira>’at  sab‘ah dijadikan sebagai salah-satu 

cabang lomba dalam Musabaqah Tilawatil Qur‘an (MTQ) Golongan qira>’at 

Mujawwad.
7
 Qira>’at asyarah belum banyak dikenal di kalangan umat Islam 

                                                      
6
 Mustopa, ―Keragaman Qira’at Dalam Mushaf Kuno Nusantara (Studi Kuno Sultan 

Ternate),‖ Jurnal Suhuf 7 (2014): 179. 

7
 Ahmad Fathoni, Tuntunan Praktis 99 Maqra’ اىفششٞخ اىنيَبد Qirâ’at Ibnu Katsîr Cabang 

Mujawwad Maupun Murattal Riwâyat Al-Bazziy & Qunbûl-Dalam Thâriq AsySyâthibiyyah 

(Jakarta: Pesanteren Takhassus ―IQQ Jakarta,‖ 2016). 
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khususnya di Indonesia, karena pada masa itu hanya diperkenalkan satu jenis 

qira>’at saja oleh para ulama dan mengabaikan jenis qira>’at lainnya. Sehingga 

adanya sekelompok orang yang menyalahkan bacaan orang lain karena 

bacaan yang orang lain baca berbeda dengan bacaannya. 

Hal ini dapat dilihat dari contoh kasus, yaitu pada salah-satu akun di 

aplikasi tiktok @bang biiili, menginformasikan mengenai viralnya bacaan 

Habib Umar pada saat menjadi imam di masjid Istiqlal yang dianggap keliru 

dalam pelafalan surah al-Fa>tihah. Habib Umar membaca ayat ke empat dalam 

surah al-Fa>tihah  ِيِل ٍَ  tidak memanjangkan bacaanya. Hal tersebut membuat 

banyak pengguna tiktok mengomentari bahwa bacaan habib Umar salah. 

Namun sebenarnya bukan bacaan habib Umar yang salah, melainkan 

ketidaktauhan kebanyakan umat muslim di Indonesia bahwasanya qira>’at 

yang masyhur di gunakan di Indonesia yaitu qira>’at Imam Ashim riwayat 

imam Hafsh membaca  ِبىِل ٍَ  dengan memanjangkan huruf mim. sedangkan 

beberapa riwayat seperti qira>’at Imam Nafi‘ riwayat Warsh atau Qalun dan 

qira>’at riwayat Imam Abu Ja‘far membaca  ِيِل ٍَ  tidak memanjangkannya 

sebagaimana bacaan habib Umar saat Imam sholat di masjid Istiqlal.
8
 

Saat ini sebagian besar orang membaca al-Qur’an hanya sekedar 

membacanya, tanpa menyeadari dan mengetahui jenis bacaan dan siapa 

perawi yang mereka  gunakan. Oleh karena itu, sangat penting untuk 

memahami jenis bacaan dan perawi (ilmu qira>’at) agar dapat memahami dan 

mengetahui ragam bacaan dari 10 Imam qira>’at (imam qurra) dalam hal ini 

                                                      
8
 bangbiili, Bacaan Habib Umar Kaya Gini?, diakses pada tanggal 05 juni 2024, 

https://vt.tiktok.com/ZSY6HYQpJ/. 
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penulis mengkhususkan qira>’at Imam Abu Ja‘far untuk mengetahui bentuk 

perbedaan bacaan kaidahnya dengan imam qira’at lainnya. 

Ada beberapa perbedaan dalam qira>’at Imam Abu Ja‘far baik dari segi 

pengucapan lafaz-lafaz al-Qur’an, huruf-hurufnya, harakat, dan bentuknya. 

Salah satu perbedaan kaidah ushul al-qira>’at Abu Ja‘far, yaitu apabila ada 

nun mati atau tanwin bertemu dengan خ atau غ   membacanya dengan ikhfa’. 

Bacaan ini menjadi unik dan berbeda dari qira>’at lainnya mengingat para 

jumhur qurra’ sepakat bahwa kedua huruf tersebut termasuk huruf idz\har 

bukan ikhfa’. Selain itu, terdapat farsy hurf pada kaidah imam Abu Ja‘far 

yaitu kata-kata pada seluruh mushaf, disebutkan satu kali atau beberapa kali, 

yang tidak mengikuti kaidah yang lain. Maka, dari itu sangat penting untuk 

teliti lebih dalam bagaimana pengaruh qira>’at Imam Abu Ja‘far  terhadap 

penafsiran al-Qur’an dalam hal ini penulis mengkhususkan pada QS. an-Nisa 

ayat 3: 

َخِفْتُمَْ َوَثُ لَٰ ثَََوَإِنْ َمَثْ نََّٰ َٱلنِّسَآءِ نَ َلَكُمَمِّ َطاَبَ َمَا َفَٱنكِحُوا۟ َٱلْيَ تَٰ مَىٰ َفِِ َتُ قْسِطوُا۟ أَلََّ
َتَ عْدِلُواََ۟فإَِنَْخِفْتُمَْوَربَُٰ عَََۖ َتَ عُولُواَ۟أَوَْمَاَمَلَكَََفَ وَٰحِدَةًَأَلََّ لِكََأدَْنََٰٓأَلََّ  تَْأيَََْ نُٰكُمََْۚذَٰ

Terjemahnya: 

―Dan jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil terhadap (hak-

hak) perempuan yatim (bila mana kamu menikahinya), maka nikahilah 

perempuan (lain) yang kamu senangi: dua, tiga, atau empat. Tetapi jika 

kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil, maka (nikahilah) seorang 

saja atau hamba sahaya perempuan yang kamu miliki. Yang demikian itu 

lebih dekat agar kamu tidak berbuat zalim.‖
9
 

                                                      
9
 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (PT Lajnah Pentahsihan, 2019), 

77. 
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Pada ayat ini terdapat kaidah ush al-qira>’at yaitu ikhfa’ kha’ pada kata 

 ٌْ ُْ خِفْزُ ئِ َٗ  dan  ٌْ ُْ خِفْزُ حِذحَ   serta terdapat farys hurf  pada kata فَاِ  َ٘  dimana pada فَ

kaidah  imam Abu Ja‘far berubah menjadi    َحِذح  َ٘  Perubahan pada ayat inilah . فَ

yang menarik untuk diteliti oleh peneliti secara mendalam mengenai dampak 

penafsiran pada ayat tersebut. 

B. Rumusan Masalah 

Dari pemaparan latar belakang masalah di atas, penulis menemukan 

sedikitnya dua masalah yang dapat di rumuskan yang menjadi fokus kajian 

penulis, yakni:  

1. Bagaimana deskripsi Ilmu Qira>’at Al-Qur’an? 

2. Bagaimana penerapan kaidah Qira>’at Imam Abu Ja‘far riwayat imam Ibnu 

Wardan dan Ibnu Jammaz? 

3. Bagaimana implikasi Qira>’at Imam Abu Ja‘far terhadap tafsir  Al-Qur’an? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan utama penulis dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut ; 

1. Untuk mengetahui deskripsi dari ilmu Qira>’at Al-Qur’an. 

2. Untuk mengetahui penerapan Kaidah Qira>’at Imam Abu Ja‘far  Riwayat 

Ibnu Wardan dan Ibnu Jammaz dalam Al-Qur’an 

3. Untuk mengetahui implikasi Qira>’at Imam Abu Ja‘far terhadap tafsir Al-

Qur’an. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Kegunaan secara ilmiah, Penulis berharap dapat memberi sumbangsi 

pemikiran terkait ilmu qira>’at al-Qur’an terutama mengenai Kaidah 

Qira>’at Imam Abu Ja‘far  Riwayat Ibnu Wardan dan Ibnu Jammaz dalam 

Al-Qur’an. 

2. Kegunaan secara praktis, diharapkan penelitian ini dapat memberi 

pemahaman yang lebih luas dan dapat menjadi bahan rujukan kepada 

masyarakat tentang perbedaan lafaz dalam satu tema yang sama dengan 

berdasar kepada kajian ayat-ayat al-Qur’an. 

E. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Pembahasan mengenai qira’at merupakan suatu pembahasan yang 

tidak asing lagi dalam lingkup jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. Berbicara 

mengenai qira>’at, di Indonesia qira>’at Imam Abu Ja‘far nampaknya belum 

banyak orang yang tau dan bagaimana implikasi qira>’at terhadap tafsiran 

dalam al-Qur’an. 

Berikut beberapa literatur data pustaka yang ditemukan penulis yang 

berkaitan dengan judul skripsi ―Penerapan Kaidah Imam Abu Ja‘far dan 

Impilikasi Tafsirnya‖ diantaranya sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dibuat oleh Sunarto dengan judul Stilistik–Fonologi 

Qira>’at Abu Ja‘far: Studi Bacaan Ikhfa’ Kha‘ dan Ghain, diterbitkan pada 

tahun 2022. Penelitian ini membahas mengenai Stilistika-Fonologi 

Qira>’at Abu Ja‘far: Studi Bacaan Ikhfa’ Kha’ dan Ghain. Kajian ini di 

latar belakangi dengan tujuan untuk membahas bahwa polemik bacaan 

ikhfa’ dalam qira>’at Abu Ja‘far sesungguhnya berakar dari perbedaan 
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deskripsi makhraj خ dan غ. Ada yang mengkategorikan keduanya sebagai 

bagian dari huruf khalqiyyah yakni tenggorokan, dan ada yang 

memasukkannya sebagai bagian dari huruf yang terletak di pangkal lidah. 

Perbedaan tersebut berimplikasi pada cara baca ketika bertemu dengan 

nun mati atau tanwin. Jika keduanya adalah huruf khalqiyyah, maka 

harus dibaca iz\har (jelas) karena diantara nun mati atau tanwin dengan 

kha’ dan ghain berjauhan letak makhraj-nya. Namun, jika keduanya 

adalah huruf yang bermakhrajkan pangkal lidah, maka tidak dibaca iz\har 

lagi, melainkan harus dibaca ikhfa’ karena secara makhraj sudah tidak 

berjauhan lagi. Kha’ dan ghain sudah masuk dengan golongan 15 huruf 

ikhfa’. Implikasi selanjutnya dari bacaan ikhfa’ خ dan  غ dalam qira’at 

Abu Ja‘far tersebut adalah menghadirkan keindahan bunyi yang 

ditampilkan dalam beberapa ayat. Bunyi ikhfa’ ini dalam beberapa kasus 

ayat menghadirkan harmoni bunyi baik berbentuk paralel maupun 

pertentangan. Bunyi itu tidak hanya sebagai pemanis dalam kerja 

tilawah, namun juga sebagai pendukung makna yang ingin disampaikan 

oleh ayat.
10

 

2. Penelitian yang ditulis oleh Nur Ramdani Awaludin dengan judul 

Dampak Ragam Qira>’at Terhadap Penafsiran Al-Qur’an: Dalam Kajian 

Ayat-ayat Taharah yang diterbitkan pada tahun 2022. Penelitian ini 

menjelaskan mengenai dampak pengaruh ragam qira>’at terhadap 

                                                      
10

 Sunarto, ―Stilistik–Fonologi Qira‘at Abu Ja‘far: Studi Bacaan Ikhfa‘ Kha‘ Dan Ghain,‖ 
Jurnal Homepage 1, no. 1 (2022), 

https://journal.kurasinstitute.com/index.php/biis/article/view/229/577. 
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penafsiran al-Qur’an. Penelitian ini menggunakan Metode penelitian 

kepustakaan (liblary Research) yaitu penelitian dengan cara menelaah 

sumber-sumber yang tertulis dalam buku atau kitab yang terkait dengan 

dengan subjek penelitian. Hasil penelitian ini, dampak ragam qiraat 

terhadap penafsiran al-Qur’an dapat merubah makna, terutama dalam 

menafsirkan ayat-ayat hukum, salah satunya dalam kajian ayat-ayat 

taharah dan dampak ragam qiraat ada yang tidak mengubah makna 

terhadap penafsiranya.
11

 

3. Penelitian ini ditulis oleh Halimah B., dengan judul Perbedaan Qira>’at 

dan Pengaruhnya dalam Instinbath Hukum yang diterbitkan pada tahun 

2019, dalam penelitian ini memaparkan bahwa Perbedaan qira>’at 

ditemukan baik dari ayat hukum maupun lainnya, berbeda dari cara 

pengucapan lafaz-lafaz al-Qur’an dari segi huruf-hurufnya, harakatnya 

dan bentuknya.
12

 Hasil penelitian ini yaitu perbedaan qira>’at ada yang 

menimbulkan pengaruh terhadap perbedaan hukum yang diistinbatkan 

dan ada yang tidak menimbulkan pengaruh terhadap perbedaan hukum 

yang ditimbulkan. 

Perbedaan penelitian penulis dengan penelitian terdahulu ialah dalam 

penelitian ini penelitian membahas tentang qira>’at yang secara langsung 

membahas mengenai penerapan kaidah qira>’at Imam Abu Ja‘far. Kajian ini 

                                                      
11

 Nur Ramdani Awaludin, ―Dampak Ragam Qira‘at Terhadap Penafsiran Al-Qur‘an‖ 

(Skripsi: PTIQ, 2022), 1-69. 

12
 Halimah B., ―Perbedaan Qira‘at Dan Pengaruhnya Dalam Istinbath Hukum,‖ Al-Risalah 

19 (2019), https://www.neliti.com/id/publications/349647/perbedaan-qiraat-dan-pengaruhnya-

dalam-istinbath-hukum. 
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juga akan memaparkan bagaimana pengaruh qira>’at Imam Abu Ja‘far 

terhadap tafsir dalam al-Qur’an. Oleh karena itu, penulis tidak akan bisa 

memberikan penelitian yang terstruktur dan sistematis tanpa adanya 

penelitian terdahulu. Selain perbedaan tersebut di atas, terdapat perbedaan 

sentral dari penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu penelitian ini 

fokus membahas implikasi Qira>’at Imam Abu Ja‘far dalam tafsir al-Qur’an 

surah al-Nisa ayat 3. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang 

mengarah pada penelitian data Pustaka (Library Research),
13

 yakni 

penelitian yang hanya terfokus pada penelitian data-data kepustakaan 

saja dan tidak membutuhkan penelitian lapangan.
14

 Penelitian ini 

memanfaatkan data-data berupa kitab, buku, jurnal, majalah, media 

cetak, media online, juga data-data digital yang berhubungan dengan  

Ilmu qira>’at al-Qur’an dengan penerapan kaidah Imam Abu Ja‘far dan 

implikasi tafsirnya. 

b. Pendekatan Penelitian 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian  ini 

adalah pendekatan Ilmu al-Qur’an khususnya pada ilmu qira>’at dari 

                                                      
13

 Arifuddin, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: CV Pustaka Setia, 2009), 111. 

14
 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004), 

2. 
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Imam Abu Ja‘far yang tergolong dari 10 bacaan imam qurra’ (Qira>’at 

Asyarah). Penelitian ini juga menggunakan pendekatan tafsir Tahlili 

yaitu penafsiran yang menjelaskan setiap ayatnya secara detail yang 

meliputi beberapa hal antara lain, isi kandungan ayatnya, asbabun al 

nuzul, qira>’atnya, dan lain-lain untuk mengetahui implikasi 

tafsirannya. 

2. Sumber Data 

Adapun Sumber data yang digunakan dibagi menjadi dua bagian, 

yakni : 

a. Sumber data Primer:  data primer diperoleh dari hasil pengamatan 

kaidah bacaan Imam Abu Ja‘far pada aplikasi Al-Qur’an digital 

mushaf al-Taisir .  

b. Sumber data Sekunder: data-data yang menjadi pendukung data Primer 

baik itu berupa kitab, buku, jurnal, majalah, media cetak, media online 

dan juga sumber-sumber lain yang masih ada hubungannya dengan 

Ilmu Qira>’at Al-Qur’an dan Penerapan Kaidah Imam Abu Ja‘far dan 

implikasi tafsirnya. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Dalam usaha menyelesaikan penelitian ini, penulis menggunakan 

metode dalam mengumpulkan data dengan cara mengambil data dari 

literatur-literatur yang terkait dengan judul penelitian ini baik itu berupa  

al-Qur’an, kitab, buku, jurnal, majalah, media cetak, media online dan 

juga sumber-sumber lainnya. 
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4. Teknik Analisa Data 

Metode yang digunakan penulis dalam menganalisis data pada 

penelitian ini adalah metode deskriptif analisis dengan menggunakan 

pengolahan data kualitatif. Berikut adalah beberapa langkah-langkahnya:  

a. Sebagai langkah awal, metode yang digunakan adalah deskriptif. 

Arahannya ialah agar dapat membandingkan objek antara definisi 

qira>’at berdasarkan berbagai sumber pendapat para ulama yang ada. 

Metode ini diterapkan kepada penyajian data kualitatif berdasarkan 

informasi materi yang dikutip dari berbagai sumber lalu disajikan 

secara lebih sederhana mungkin dan apa adanya. 

b. Langkah kedua yang digunakan adalah metode Analitik. Tujuannya 

adalah untuk mengetahui hubungan atau pengaruh membandingkan 

data hasil penelusuran, baik dari segi persamaan, perbedaan, kelebihan 

dan kekurangan. 

G. Definisi Istilah 

1. Qira>’at Al-Qur‘an 

Qira>’at menurut bahasa merupakan bentuk jamak dari kata 

(qira>’ah) yang tak lain adalah bentuk masdar dari kata (qara>’a). qira>’at 

secara bahasa berarti beberapa macam bacaan.
15

 Maka qira>’at al-Qur’an 

adalah beberapa macam bacaan al-Qur’an. Sedangkan menurut istilah, 

qira>’at memiki beberapa pengertian sebagaimana yang dijelaskan para 

                                                      
15

 Muhammad Ahmad Muflih al-Qudah, dkk, Muqaddimat Fi Ilmi Al-Qira’at (Oman: Dar 

Ammar, 2001), 47. 
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ulama. Di antara mereka adalah al-Zarkashi (745-794 H) yang 

mengartikan qira>’at sebagai berikut: 

كََيْفِيَتِهَاَمِنَْ كَِتَابةََِالْحرُُوْفَِاوَْ القِراَءَاةَُىِيََاِخْتِلَافَُالَفَاظَِالْوَحْيَِالْمَذْكُوْرَِفِْ
 تََْفِيْفَِاوََْتَ ثْقِلَِوَغَيْْهِِِاَ

 

Artinya:  

―Qira>’at adalah perbedaan lafal-lafal al-Qur’a>n (al-Wahyi al-
Mazkur), yang terkait dalam masalah penulisan huruf-hurufnya 

maupun cara artikulasinya, mulai dari membaca takhfif (membaca 

tanpa tasydid), tasqil (membaca dengan tasydid), dan yang 

lainnya‖.
16

  

 

Pengertian tersebut menunjukkan bahwa al-Zarkashi 

berpandangan qira>’at itu sebagai sistem penulisan huruf dan cara 

pengucapan lafal yang beragam. Berbeda dengan pendapat Ibnu al-

Jazari (w.833 H) yang mengartikan qira>’at sebagai berikut: 

كََلِمَاتَِالْقُرْآنَِوَاخْتِلَافُ هَاَبِعُزُوَِالنَّاقِلََ  الْقِراَءَاةَُعِلْمٌَبِكَيْفِيَّةَِادََاءِ
 

Artinya:  

―Qira>’at merupakan sebuah disiplin ilmu yang mengkaji tentang 

tata cara melafalkan kosa kata al-Qur’an dan perbedaan kosa kata 

tersebut didasarkan pada orang yang meriwayatkannya‖.
17

 

 

Berdasarkan pengertian para ulama maka dapat disimpulkan 

bahwa qira>’at pada dasarnya tidak hanya sebagai sistem penulisan dan 

ragam bentuk pengucapan lafal saja, tetapi juga sebagai sebuah 

                                                      
16

 Muhammad bin Abdullah al-Zarkashi, Al-Burhan Fi ‘Ulum Al-Qur’an (Kairo: Dar al-

Hadith, 2006), 222. 

17
 Muhammad bin Abdullah al-Zarkashi, Al-Burhan Fi ‘Ulum Al-Qur’an, 222. 
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disiplin ilmu yang independen. Bahkan dari pengertian itu juga dapat 

dipahami bahwa sumber keberagaman qira>’at bukan sebagai produk 

inovasi manusia, melainkan didasarkan pada sumber riwayat. 

1. Kaidah Qira>’at 

Kaidah menurut bahasa adalah patokan atau ukuran sebagai 

pedoman. Dan menurut istilah kaidah dapat dikatakan sebagai aturan 

yang mengatur.
18

 Jadi, Kaidah  qira>’at merupakan pedoman atau 

aturan dalam beberapa macam bacaan al-Qur’an.  

2. Implikasi Tafsir 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) makna kata 

implikasi adalah keterlibatan atau suasana terlibat. Sehingga setiap 

kata imbuhan berasal dari implikasi seperti kata berimplikasi atau 

mengimplikasikan yakni membawa jalinan keterlibatan atau 

melibatkan dengan suatu hal.
19

 Implikasi adalah akibat langsung yang 

terjadi karena suatu hal misalnya penemuan atau hasil penelitian. Kata 

implikasi memiliki makna yang cukup luas sehingga maknanya cukup 

beragam. Implikasi bisa didefinisikan sebagai suatu akibat yang terjadi 

karena suatu hal. 

Tafsir menurut etimologi adalah kata berpola taf’il dari kata 

fassara, artinya menjelaskan, mengungkap, dan menampakkan makna 

                                                      
18

 Lukman Surya Saputra, Pendidikan Kewarganegaraan (Bandung: PT Surya Purna Inves, 

2007), 5. 

19
Kemdikbud, ―KBBI VI Daring,‖ accessed May 15, 2024, 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/implikasi. 
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yang masuk akal. Bentuk fi'il-nya sama seperti dharaba dan nashara. 

Fasara asy-syai'a yafsiru dan yafsuruhu fasran, artinya menjelaskan 

sesuatu. Fassarahu, artinya menjelaskannya. Dengan demikian, tafsir 

dan fasr artinya menjelaskan, mengungkap sesuatu yang tertutup. 

Sedangkan menurut terminologi, tafsir sesuai definisi Abu Hayyan 

adalah ilmu yang membahas tentang bagaimana cara membaca lafal-

lafal al-Qur’an, serta mengetahui dalalah lafal-lafal tersebut dan 

hukum-hukum yang terkandung di dalamnya, baik secara terpisah 

maupun ketika disusun dengan yang lain.
20

 Juga cara untuk 

mengetahui makna- maknanya, sehingga susunan kata diartikan sesuai 

makna tersebut, dan juga pelengkap-pelengkap. 

Berdasarkan pada pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

implikasi tafsir merupakan akibat langsung yang terjadi terhadap 

tafsiran al-Qur’an. 

                                                      
20

 Syaikh Manna‘ Al-Qatthan, Dasar-Dasar Ilmu Al-Qur’an, edisi 1 (Jakarta: Ummul Qura, 

2021), 499-501. 
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BAB II 

QIRA<’AT 

A. Pengertian Qira>’at 

Dalam bahasa Arab qira>’at adalah bentuk jamak dari kata (qara>’ah) 

isim masdar dari kata kerja (qira>’ah) dan bentuk mufradnya dari kata 

(qara>’a) yang memiliki arti beberapa bacaan.
21

 Sedangkan qira>’at secara 

istilah, para ulama telah memberikan beberapa definisi yaitu:  

Pertama, Al-Qattan mengartikan qira>’at sebagai ma𝑧  hab (kosa 

kata) al-Qur’an yang dipilih oleh para imam qurra’ sebagai ma𝑧  hab yang 

berbeda dengan yang lainnya.
22

 

Kedua, Muhammad Ali Al-Shabuni mengartikan bahwa qira>’at 

adalah salah satu maz}hab dari beberapa ma𝑧  hab artikulasi (kosa kata) al-

Qur’an yang dipilih oleh salah seorang imam qurra‘ yang berbeda dengan 

maz}hab lainnya, serta berdasar pada sanad yang bersambung sampai 

kepada Rasululullah Saw.
23

  

Ketiga, Ibnu Al-Jazari mengartikan bahwa qira>’at merupakan 

sebuah disiplin ilmu yang mengkaji tentang cara melafalkan kosa kata al-

Qur’an dan perbedaan kosa kata tersebut yang didasarkan pada orang yang  

 

                                                      
21

 Ibnu Mandzur, Lisan Al-Arab, Jilid 7 (Kairo: Dar al-Hadist, 2013),  283. 

22
 Syaikh Manna‘ Al-Qatthan, Dasar-Dasar Ilmu Al-Qur’an, edisi 1 (jakarta: Ummul 

Qura, 2021), 176. 

23
 Muhammad Ali Ash-Shabuni, Al-Tibyan Fi Ulum Al-Qur’an (Beirut: Dar Al-Kutub 

Al-Islamiyah, 2003), 283. 
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meriwayatkan.
24

 

Dari ketiga pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa ilmu qira>’at 

adalah ilmu yang membahas dari sisi perbedaan, perubahan lafal dan cara 

pelafalan al-Qur’an. 

B. Sejarah dan Perkembangan Qira>’at 

Nabi Muhammad Saw. menerima al-Qur’a>n dari malaikat Jibril as. 

secara bertahap selama 22 tahun, 22 bulan, 22 hari (23 tahun). 

Berdasarkan catatan sejarah bahwa selama periode tersebut Nabi tidak 

hanya bermukim di Makkah, tetapi juga sering melakukan perjalanan dan 

hijrah ke kota-kota lain, termasuk Madinah. Proses turunnya al-Qur’an dan 

perjalanan dakwah Nabi tersebut tentu memberikan dampak yang 

signifikan terhadap sejarah dan perkembangan qira>’at. Di kalangan ulama, 

terdapat dua pandangan mengenai kapan qira>’at mulai muncul, yaitu;  

Pendapat Pertama, qira>’at diturunkan di Makkah bersamaan dengan 

awal turunnya al-Qur’an. Pendapat ini menyatakan bahwa sebagian besar 

surah al-Qur’an diturunkan di Makkah dan di dalamnya terdapat qira>’at, 

namun tidak demikian dengan surah-surah yang diturunkan di Madinah. 

Pendapat tersebut menunjukkan bahwa qira>’at diturunkan di Makkah.  

Kedua, pendapat bahwa qira>’at pertama kali muncul di Madinah 

setelah Nabi hijrah didasarkan pada fakta bahwa banyak orang yang 

masuk Islam dari berbagai suku dan kalangan yang berbicara berbagai 

bahasa dan lahjat mereka masing-masing, Allah Swt memberi kemudahan 
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untuk membaca al-Qur'an dengan tujuh huruf (sab‗ah al-huruf), dan ada 

juga hadis yang menceritakan bahwa Nabi Muhammad meminta kepada 

Jibril untuk diberi keringanan membaca al-Qur'an lebih dari satu huruf, 

seperti yang telah dicantumkan oleh penulis pada latar belakang. Hadis 

tersebut turun di Adah Bani Gafar, sebuah perairan (anak sungai) yang 

dekat dengan Madinah, pendapat tersebut yang menunjukkan bahwa 

qira>'at pertama kali muncul di Madinah.
25

 

Ayat suci al-Qur’an diturunkan secara bertahap. Ayat yang turun 

akan langsung dihafal dengan baik dan benar oleh Rasullah Saw. Sendiri 

kemudian disampaikan kepada para sahabat dengan pemeliharaan al-

Qur’an dari segi hafalan dan tulis menulis dengan cara menunjuk para 

sahabat sebagai penulis wahyu diantaranya yaitu: Ali bin Abi Tahlib, 

Ubay bin Ka‘ab, Zaid bin Tsabit, Mu‘awiyyah bin Abi Sufyan, Aban bin 

Abi Sa‘id, Khalid bin Walid dan Tsabit bin Qais. Dan adapun para sahabat 

yang resmi ditugaskan untuk menuliskan wahyu dan memiliki dokumen 

atau catatan pribadi yaitu, Ali bin Abi Thalib, Ubay bin Ka‘ab, Abdullah 

bin ‗Abbas, Abdullah bin Mas‘ud, dan ‗Aisyah. Tulisan al-Qur’an tersebut 

diperiksa langsung oleh Rasulullah Saw. bahkan dalam sebuah riwayat 

bahwa sebelum wafatnya Rasulullah, Zaid bin Tsabit telah menyerahkan 
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dokumen yang tertulis dan mengkoordinir semua huruf dan qira>’at kepada 

Rasulullah untuk dikoreksi.
26

 

Banyak hadis yang menceritakan bagaimana Rasulullah Saw. 

menjelaskan tentang adanya qira>’at, meskipun pada zaman itu belum 

disebut secara khusus sebagai ilmu qira>’ah. Namun yang harus di pahami 

bahwa Nabi Muhammad Saw. tidak pernah menyebutkan dengan istilah 

qira>’ah atau dengan sebutan lain qira>’ah sab’ah tetapi Nabi Muhammad 

Saw. menyebutnya dengan sab’atu ahruf yang berarti secara harfiyah 

‗tujuh huruf‘. 

Mengenai ahruf sab’ah yang turun bersamaan dengan turunnya al-

Qur’a>n. Rasulullah saw. bersabda: 

َسُورةَََ َيَ قْرأَُ َحِزاَمٍ، َبْنِ َحَكِيمِ َبْنَ َىِشَامَ َسََِعْتُ َيَ قُولُ: َالَخطَّابِ، َبْنَ َعُمَرَ عن
َىُوََ َفإَِذَا َلقِِراَءَتوِِ، َفَاسْتَمَعْتُ َوَسَلَّمَ، َاللََُّعَلَيْوِ َصَلَّى َاللَِّ َرَسُولِ َحَيَاةِ َفِ الْفُرْقاَنِ

َ َلََْ كََثِيْةٍَ، َحُرُوفٍ َعَلَى َفَكِدْتَُيَ قْرَتُُا َوَسَلَّمَ، َعَلَيْوِ َاُلله َصَلَّى َاللَِّ َرَسُولُ يُ قْرنِيِهَا
َىَذِهَِ َأقَ ْرأََكَ َ،َفَ قُلْتُ:َمَنْ َبِردَِائوِِ تُوُ َسَلَّمَ،َفَ لَب َّب ْ َفَِالصَّلاةِ،َفَ تَصَب َّرْتَُحَتََّّ أُسَاوِرهُُ

عْتُكََتَ قْرأََُ؟َقاَلََ:َأقَ ْرأَْنيِهَاَرَسَُ َصَلَّىَاللََُّعَلَيْوَِوَسَلَّمَ،َفَ قُلْتَُالس ورَةَالَّتَِِسََِ ولَُاللَِّ
َقَ رَأْتَ،َ َمَا َعَلَىَغَيِْْ َأقَ ْرأَْنيِهَا َقَدْ َوَسَلَّمَ َصَلَّىَاللََُّعَلَيْوِ َرَسُولََاللَِّ كََذَبْتَ،َفإَِنَّ :

َوَسَلَّمََ َصَلَّىَاللََُّعَلَيْوِ َإِلَََرَسُولَِاللَِّ َأقَُودُهُ عْتَُىَذَاَفاَنْطلََقْتَُبِوِ َسََِ ،َفَ قُلْتُ:َإِنِّّ
َُعَلَيْوَِوَسَلَّمَ:َ َصَلَّىَاللَّ تُ قْرنِيِهَا،َفَ قَالََرَسُولَُاللَِّ يَ قْرأََُبِسُورَةَِالْفُرْقاَنَِعَلَىَحُرُوفٍَلَََْ

َفَ قَا» َيَ قْرأَُ، عْتُوُ َالَّتَِِسََِ َالقِراَءَةَ َعَلَيْوِ َفَ قَرأََ َىِشَامُ َيََ َاق ْرأَْ َصَلَّىَأرَْسِلْوُ، َاللَِّ َرَسُولُ لَ
َ َوَسَلَّمَ: َأنُْزلَِتَْ»اللََُّعَلَيْوِ َ«كَذَلِكَ َثََُُّقاَلَ: َعُمَرَُ»، َيََ َالَّتَِِ«َاق ْرأَْ َالْقِراَءَةَ فَ قَرأَْتُ
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َوَسَلَّمََ َصَلَّىَاللََُّعَلَيْوِ َاللَِّ َرَسُولُ َفَ قَالَ َالقُرْآ كَذَلِكََأنُْزلَِتَْ »َ:أقَ ْرأَْنّ، َىَذَا نََإِنَّ
عَةَِأَحْرُفٍ،َفاَق ْرَءُواَمَاَتَ يَسَّرََمِنْوَُ  ))رواىالبخاري27َ«أنُْزلََِعَلَىَسَب ْ

 

Artinya: 

―dari Umar ibn al-Khaththab r.a. berkata: saya mendengar Hisyam ibn 

Hakim membaca surat al-Furqan pada masa Rasululllah Saw. Maka 

saya perhatikan bacaanya, tiba-tiba ia membaca dengan banyak wajah 

bacaan, yang tidak pernah saya terima dari Rasulullah Saw. Maka 

hampir saya memperdayainya dalam shalat, maka saya berusaha sabar 

samapai salam (selesei shalat) kemudian saya menarik sorbannya, lalu 

saya bertanya; siapa yang membacakan surat ini kepadamu, yang baru 

saja saya mndengarkan kamu membaca? Hisyam menjawab: telah 

membacakan surah ini kepadaku Rasulullah Saw. Lalu saya 

mengatakan : bohong kamu. Sungguh Rasulullah Saw. telah 

membacakan surah ini kepadaku tidak seperti yang kamu baca, lalu 

saya mengajaknya datang ke Rasulullah Saw. Kemudian saya berkata 

(kepada Rasulullah) : sungguh saya mendengar ini (Hisyam ibn 

Hakim) membaca surah al-Furqan dengan beberapa wajah bacaan, 

yang tidak engkau bacakan kepadaku. Kemudian Rasulullah Saw. 

berkata, lepaskan dia; wahai Hisyam bacalah, kemudian Hisyam 

membaca dengan bacaan sebagaimana sahabat umar mendengarnya. 

Kemudian Rasulullah Saw., berkata demikianlah al-Qur’an 
diturunkan. Kemudian Rasulullah Saw., berkata : bacalah Umar, 

kemudian Umar membaca sebagaimana bacaan yang diterima dari 

Rasulullah Saw. Kemudian Rasulullah Saw. berkata; demikian ini 

juga (bacaan) sebagaimana al-Qur’an diturunkan, sesungguhnya al-

Qur’an ini diturunkan dengan tujuh huruf (wajah), maka bacalah 

dengan bacaan manapun yang mudah‖ (H.R. al-Bukhari). 

 
Ahruf adalah jamak dari harf artinya satu ujung satu sisi dari 

sesuatu, tepi, wajah atau sisi. Sedangkan sab’ah adalah tujuh. Angka tujuh 

kadang kala digunakan dalam pengertian majaz yang menunjukkan sesuatu 

yang jumlahnya banyak. Ulama‘ berbeda pendapat mengenai tujuh huruf 

ini, hampir ada sekitar 40 pendapat ulama mengenai hal ini.
28
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Sebagian ada yang mengatakan bahwa tujuh huruf adalah tujuh 

bahasa masyarakat Arab, yaitu Hudzail, Quraisy, Tsaqif, Hawazin, 

Tamim, Qinanah, dan Yaman. Meskipun demikian hal ini sedikit 

bertentangan dengan Hadis perselisihan Umar ibn Khattab dan Hisyam ibn 

Hukaim tentang bacaan surah al-Furqon, dengan kenyataannya bahwa 

keduanya berasal dari suku Quraisy yang sama.
29

 

Sebagian lain memaknai tujuh huruf itu mewakili hukum halal, 

haram, muhkam, mutasyabih, amtsal, insya’ dan ikhbar. Salah satu 

pendapat yang diperkuat oleh ulama‘ seperti imam Al-Rozi, sebagaimana 

yang di kutip oleh Muhammad Ahmad Muflih bahwa Imam Al-Rozi 

menegaskan bahwa tujuh huruf yang dimaksud adalah cara bacaan yang 

berbeda yang tidak keluar dari tujuh sisi (harf), yaitu : Ragam Kata 

(mufrad, tastniyah, jama’), Tashrif, I’rab, Kurang dan lebihnya Huruf, 

susunan kata, pergantian dan penempatan huruf, perbedaan tentang dialek 

(lahjah), imalah, iz}har, idgham, tashil, tahqiq, tarqiq dan tafkhim. 

Empat pendapat Imam Al-Rozi inilah yang kiranya yang rajih 

diantara pendapat yang lain, dengan alasan tujuh sisi diatas banyak ditemui 

dalam disiplin ilmu ini.
30

 Untuk lebih mudah menelusuri sejarah qira>’at 

penulis membagi kebeberapa periode berikut: 
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1. Qira>’at pada masa Nabi dan Sahabat 

Periode pada masa nabi adalah periode pertumbuhan qira>’at. Nabi 

Muhammad sendiri memperkenalkan qira>’at secara lisan, sesuai dengan 

yang diajarkan oleh malaikat Jibril as. Allah Swt telah menjamin 

kemurnian nash al-Qur’an. Dalam penukilan al-Qur’an prameter utama 

adalah hafalan yang tersimpan dalam ingatan Rasulullah dan para 

sahabatnya, bukan dokumentasi tertulis berupa suhuf maupun mushaf. 

Meskipun demikian, Nabi telah menyadari sejak awal bahwa 

masyarakat Arab terdiri dari beberapa kabilah dengan dialek bahasa yang 

khas dan berbeda-beda. Oleh karena itu, Nabi mempertimbangkan kondisi 

sosial ini dan memohon kepada Allah Swt agar al-Qur’an tidak diturunkan 

dengan satu huruf saja.
31

 Hal ini dapat diketahui melalui sabda Nabi yang 

berbunyi; 

ثَ نَاَالحَْسَنَُبْنَُمُوسَىَ ثَ نَاَأَحَْْدَُبْنَُمَنِيعٍَحَدَّ بَانَُعَنَْعَاصِمٍَعَنَْزرَِِّحَدَّ ثَ نَاَشَي ْ حَدَّ
َجِبْْيِلََ َوَسَلَّمَ َصَلَّىَاللََُّعَلَيْوِ َاللَِّ َرَسُولُ َلَقِيَ َقاَلَ كََعْبٍ َبْنِ َأُبَِّ َعَنْ َحُبَ يْشٍ بْنِ

َالَْ َوَالشَّيْخُ َالْعَجُوزُ هُمْ َمِن ْ يِّيَ َأمُِّ َأمَُّةٍ َإِلََ َبعُِثْتُ َإِنِّّ َجِبْْيِلُ َيََ َوَالْغُلَامَُفَ قَالَ كَبِيُْ
عَةَِ َعَلَىَسَب ْ َأنُْزلَِ َالْقُرْآنَ َإِنَّ َلُزَمَّدُ َيََ َقاَلَ َقَط  كَِتَابًِ َالَّذِيَلَََْيَ قْرأَْ َوَالرَّجُلُ وَالْْاَريِةَُ

 32أَحْرُفٍَ
Artinya: 

―Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Mani' telah 

menceritakan kepada kami Al Hasan bin Musa telah menceritakan 

kepada kami Syaiban dari Ashim dari Zirr bin Hubaisy dari Ubay bin 

Ka'ab ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menemui 

Jibril, lalu beliau bersabda; "Wahai Jibril, sesungguhnya aku diutus 
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untuk ummat yang buta huruf, di antara mereka ada yang lemah, tua, 

renta, anak kecil lelaki dan perempuan dan orang yang sama sekali 

tidak bisa membaca." Jibril berkata; "Wahai Muhammad, 

sesungguhnya al-Qur'an diturunkan dalam tujuh huruf.".‖ 

 

Dapat dipahami bahwa hadis tersebut menjelaskan bahwa Allah 

menurunkan al-Qur’an dengan tujuh huruf untuk memudahkan suku-suku 

Arab yang memiliki ragam sistem artikulasi. Perbedaan yang diturunkan 

oleh Malaikat Jibril as. kepada Nabi mencakup tiga aspek: sistem 

artikulasi lafaz, perbedaan sistem anatomi kata, dan perbedaan variasi 

kata. Tujuh macam huruf ini yang menjadi dasar ilmu qira>’at. Perbedaan 

tersebut terbukti efektif, karena ragam huruf yang diturunkan membantu 

masyarakat Arab pada saat itu.  

Setelah Rasulullah wafat, Islam kemudian dipimpin oleh Khalifah 

Abu Bakar Shiddiq. Pada saat  itu, banyak peristiwa penting terjadi. Salah 

satunya adalah perang Yamamah pada tahun 11 H, dimana sekitar 70 

orang sahabat yang merupakan penghafal al-Qur’an gugur, hal tersebut  

menimbulkan kekhawatiran di kalangan umat Islam mereka khawatir akan 

kehilangan al-Qur’an.33  

Peristiwa itu menggugah hati Umar bin Khattab, sehingga beliau 

mengusulkan kepada Abu Bakar, selaku khalifah agar al-Qur’an 

dikumpulkan dan ditulis dalam satu mushaf. Pada awalnya Abu Bakar 

menentang usulan tersebut, namun akhirnya beliau menerimanya dengan 

menunjuk Zaid bin Tsabit sebagai koordinator, dibantu oleh Sahabat lain 
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seperti; Ubay bin Ka‗ab, Ibnu Mas‗ud, Utsman, ‗Ali, Thalhah, Huzaifah 

al-Yaman, Abu Darda‘, Abu Hurairah, dan Abu Musa al-Asy‗ari. Setelah 

Abu Bakar wafat, Umar bin Khattab yang menjaga mushaf yang telah 

dikumpulkan. Selama pemerintahan Umar, mushaf al-Qur’an disalin ke 

dalam lembaran (shahifa) untuk dijadikan sebagai naskah orisinal. Umar 

tidak membuat salinan tambahan dari shahifa tesebut, karena tujuannya 

hanya sebai acuan, bukan untuk hafalan. Setelah proses penyalinan selesai, 

mushaf tersebut diserahkan kepada Hafshah, salah satu istri Rasulullah.
34

  

Setelah Umar wafat, Ustman bin ‗Affan mengambil alih jabatan 

khalifah. Pada masa pemerintahannya, dunia Islam banyak mengalami 

kemajuan, dengan wilayah yang semakin luas, dan kebutuhan umat untuk 

mengkaji al-Qur’an semakin meningkat. Untuk memenuhi kebutuhan ini, 

banyak penghafal al-Qur’an yang dikirim ke berbagai provinsi sebagai 

menjadi imam ulama, seperti dari Ubay bin Ka‗ab di Syria, ‗Abdullah ibn 

Mas‗ud di Kuffah, dan Abu Musa al-Asy‗ari di Basrah.
35  

Seperti yang disebutkan sebelumnya, masing-masing sahabat ahli 

qira>’at  memiliki versi qira>’at yang berbeda. Perbedaan ini berpotensi 

menimbulkan dampak negatif di kalangan umat Islam di masa depan. 

Kekhawatiran ini juga dirasakan oleh Khalifah Ustman. 

Sejarah mencatat bahwa Huzaifah bin al-Yaman berada di antara 

pasukan yang menyerbu Irak selama perang Armenia dan Azerbaijan. 
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Ditengah-tengah perang, Huzaifah menyaksikan perbedaan yang banyak 

dalam membaca al-Qur’an dikalangan tentara Islam. mereka tetap 

berpegang pada apa yang mereka pelajari dari guru masing-masing, 

bahkan adayang sampai mengkafirkan sesama Muslim. Berita ini akhirnya 

sampai kepada khalifah Utsman bin Affan. Utsman kemudian mengirim 

utusan kepada Hafsah untuk meminjam mushaf Abu Bakar yang ada 

padanya. Hafsah memenuhi permintaan itu dan mengirimkan mushaf 

tersebut kepada Utsman.
36

  

Selain itu, Khalifah Usman juga memanggil Zaid bin Tsabit, 

Abdullah bin Zubair, Sa‘id bin ‗As dan Abdurrahman bin Haris bin 

Hisyam, yang semuanya berasal dari suku Quraisy, lalu beliau 

memerintahkan mereka untuk menyalin dan memperbanyak mushaf, serta 

memerintahkan pula agar apa yang diperselisihkan Zaid dengan ketiga 

orang Quraisy itu ditulis dalam bahasa Quraisy, karena al-Qur’an turun 

dalam logat mereka. Keadaan tersebut memunculkan gagasan untuk 

menyalin kembali mushaf yang telah ditulis di masa Abu Bakar. 

Kemudian hasil salinan tersebut menghasilkan beberapa mushaf yang 

dikenal sebagai Mushaf Ustmani.  

Mushaf Utsmani ditulis dalam lima eksemplar, meskipun ada yang 

menyebutkan bahwa jumlahnya mencapai tujuh eksemplar. Khalifah 

‗Ustman mengirim mushaf-mushaf tersebut ke berbagai kota, disertai 

dengan para guru ahli qira>’at al-Qur’a>n. Kota-kota yang menerima mushaf 
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ustmani adalah; Makkah sebagai arsip negara, Syam (Damaskus) beserta 

al-Mugirah bin Abi Syihab, Basrah beserta ‗Amir bin ‗Abd al-Qais, Kufah 

beserta Abu ‗Abdirrahman al-Sulami dan Madinah dengan Zaid bin 

Tsabit.  

Penyebaran salinan mushaf utsmani ke berbagai wilayah Islam 

merupakan faktor utama yang memicu terbentuknya mazhab-mazhab 

qira>’at di pusat-pusat wilayah Islam. Selain itu, penyebaran ini juga 

berperang penting dalam lahirnya para imam qira>’at.37  

Sahabat Nabi selalu mengutamakan al-Qur‘an dalam kehidupan 

mereka sehingga melahirkan para qari’ dan hafiz al-Qur’an dari kalangan 

mereka. Berikut beberapa sahabat Nabi yang dipandang sebagai qari’ dan 

hafiz al-Qur’an pada masanya selain dari khalifah rasyidin: 

a. Talhah bin Ubaidillah 

Talhah bin Ubaidillah bin Usman al-Timy al-Quraisy salah satu 

Sahabat yang dijamin oleh Nabi masuk ke dalam surga. Serta diberikan 

gelar antara lain Talhah al-Jud, Talhah al-Khoir, Talhah al-Fayyadh, 

Talhah al-Shabih, al-Malih, Al-Fasih , gelar tersebut sebagai bentuk 

kecintaan beliau kepada Talhah. 

b. Sa‘ad bin Abi Waqqash  

Saad bin Malik Abi Waqqash bin Uhaib bin Abdi Manaf al-

Quraisy yang lebih dikenal sebagai Abu Ishaq. salah satu dari para 

Sahabat yang dijamin masuk surga dan dikenal sebagai pelempar pana 
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pertama dalam sejarah Islam dan sering dipanggil sebagai Faris al Islam. 

Beliau merupakan orang yang paling berperan dalam membebaskan Irak 

dan kota Madain, ibu kota kekaisaran Persia pada saat itu.
38

 

c. Abdullah bin Mas‘ud  

Abdullah bin Mas‘ud bin Mudrikah bin Ilyas bin Mudhor al-

Hudzali (Abu Abdurahman) beliau adalah salah satu sahabat Nabi yang 

pertama kali memeluk Islam. Abdullah bin Mas‘ud langsung belajar 

membaca al-Qur’an kepada Nabi Muhammad dan beliaupun mengajarkan 

al-Qur’an kepada banyak umat Islam di antara muridnya adalah Ubaid bin 

Qais, al-Haris bin Qais, Ubaid bin Nadhlah, al-Qamah, dan Ubaidah al-

Salmany. 

Ibnu Mas‘ud adalah salah satu sahabat Nabi yang sangat dekat, 

bahkan Nabi pernah menceritakan beberapa rahasia kepada beliau. Dalam 

hal bacaan al-Qur’an, Ibnu Ma‘ud dikenal memiliki bacaan tartil Ibnu 

Mas‘ud  sangat baik dan memahami hukum tajwid dengan sangat baik. 

Hafs memiliki sanad yang bersambung kepada Abdullah bin Mas‘ud 

begitu pula dengan qira>’at al-Kisa‘I, Khalaf dan al A‘masy. Beliau 

meninggal dunia di kota Madinah pada usia lebih dari 60 tahun dan 

dimakamkan di pekuburan Baqi‘.
39
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d. Amr bin Ash  

Memilki nama lengkap Amr bin Ash bin Wail as Sahmy al-Qurasy 

(Abu Abdullah) adalah seorang tokoh terkemuka bangsa Arab yang 

berjasa membebaskan wilayah Mesir. Beliau dikenal sebagai orang yang 

tegas dan mendahulukan pendpatnya. Selain itu, hal yang berkaitan 

dengan huruf-huruf al-Qur’an ada beberapa riwayat tersebut yang 

bersumber dari beliau.
40

 

e. Ubay bin Ka‘ab  

Ubay bin Ka‘ab bin Qais bin Malik an-Najjar al-Khazrajy adalah 

para qurra’ (ahli al-Qur’an) pada zamannya yang memiliki keistimewaan 

karena belajar langsung dari Nabi Muhammad Saw. Ada beberapa sahabat 

Nabi juga belajar dengannya, termasuk Abu Hurairah, Ubay adalah 

sepandai-pandainya orang yang membaca al-Qur’an. Adapun sahabat yang 

membaca kepada beliau yaitu Abdullah bin Abbas dan Abdullah bin al-

Saib. Sedangkan dari kalangan Tabi‘in yaitu Abdullah bin Ayyasy, Abul 

Aliyah ar-Riyahi dan Abdullah bin Habib.
41

 

f. Abu Hurairah  

Nama lengkap beliau adalah Abdurrahman bin Sakhr Addausy 

merupakan sahabat yang ahli dalam bidang hadis. Pada tahun ke-7 

hijriyah, dia dan ibunya memeluk agama Islam. Beliau mempelajari cara 

membaca al-Qur’an langsung dari Ubay bin Ka‘ab. Selain itu qira>’at 
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Imam Abu Ja‘far dan qira>’at Imam Nafi‘ bersambung sanadnya kepada 

Abu Hurairah, menunjukkan pentingnya peran beliau dalam penyebaran 

ilmu al-Qur’an.
42

 

g. Abdullah bin Umar  

Abdullah bin Umar  (Abu Abdurrahman) adalah salah satu sahabat 

Nabi yang mulia. Beliau banyak meriwayatkan tentang huruf –huruf dan 

merupakan al-Qur’an salah satu sumber periwayatan hadis yang 

terkemuka. Beliau melakukan hijrah ke Madinah sebelum ayahnya, Umar 

bin Khattab melakukannya. Abdullah bin Umar wafat di kota Makkah.
43

 

h. Salim Maula Abi Huzaifah  

Beliau adalah Ibnu Utbah bin Rabi‘ah dan dengan gelar Abu 

Abdullah, salah seorang sahabat yang dihormati dan termasuk salah satu di 

antara 4 orang yang dianjurkan untuk belajar al-Qur’an kepada mereka. 

Hal ini sesuai dengan sabda Nabi Muhammad: ambillah al-Qur’a>n dari 4 

orang ini yaitu Abdullah Bin Mas‘ud, Ubay bin Kaab, Muadz bin Jabal 

dan Salim Maula Abu Hudzaifah.
44

 

i. Zaid bin Tsabit  

Zaid bin Tsabit bin Ad-Dahhak bin Malik adalah penulis wahyu 

Nabi Muhammad Saw dan sangat dipercayai Nabi untuk menjaga wahyu 

Beliau seorang ahli dalam bidang qira>’at yang dikenal sebagai salah satu 

sahabat yang terpercaya dan memiliki peran penting dalam sejarah Islam. 
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Zaid bin Tsabit adalah salah seorang yang mengumpulkan al-Qur’an 

selama hidup Nabi. Beliau juga sangat berperan penting dalam penulisan 

al-Qur’an pada masa khalifah Abu Bakar dan masa Khalifah Usman bin 

Affan, beliau turut serta dalam penyebaran al-Qur’an di berbagai wilayah 

kekuasaan Islam. Zaid bi Tsabit memiliki keistimewaan karena langsung 

membaca al-Qur’an kepada Nabi Muhammad. Banyak para sahabat,  

termasuk, Abdullah bin Abbas dan Abu Hurairah, para Tabi‘in seperti, 

Abu al-Aliyah al-Riyahi, Abu Abdurrahman as-Sulamy, dan Yazid bin al-

Qa‘qa‘ (Abu Ja‘far) yang belajar al-Qur’an langsung dari beliau.
45

 

j. Muaz bin Jabal  

Muadz bin Jabal bin Amru al-Anshori adalah salah seorang yang 

telah menghafal dan menjaga al-Qur’an pada masa Nabi Muhammad Saw. 

Nabi Muhammad telah memujinya sebagai orang yang paling memahami 

apa yang halal dan haram dari umat ini. Banyak riwayat yang datang dari 

beliau berkaitan dengan huruf-huruf al-Qur’an. Dalam usia 38 tahun 

Beliau wafat karena terkena wabah tha’un di wilayah Amwas Yordania.
46

 

k. Abdullah bin Abbas  

Abdullah bin Abbas bin Abdul Muthalib bin Hasyim al-Quraisy 

Al-Hasyimi adalah seorang pakar tafsir yang terkemuka. Beliau telah 

menghafal al-Qur’an sejak masa Nabi Muhammad Saw. dan juga 

mempelajari al-Qur’an langsung dari Ubay Bin Ka‘ab dan Zaid bin Tsabit. 
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Nabi Muhammad Saw sendiri telah mendo‘aka agar beliau diberikan 

pemahaman tentang tafsir al-Qur’a>n dan fiqih. Adapun para tabi‘in yang 

belajar al-Qur’an dari beliau diantaranta Sulaiman bin Qutaibah, Said bin 

Jubair, Ikrimah bin Khalid dan Abu Jafar.
47

 

l. Abdullah bin Amru bin ‗Ash  

Abdullah bin ‗Ash merupakan seorang sahabat yang mulia dan 

telah menghafal al-Qur’an dan telah menghafal pada masa kehidupan Nabi 

Saw. Suatu ketika, beliau memberitahu Nabi bahwa dia mampu untuk 

mengkhatamkan al-Qur’an dalam waktu tiga malam. Nabi Muhammad 

Saw. kemudian bersabda bahwa seorang tidak akan mendapatkan 

pemahaman al-Qur’an bila mengkhatamkannya kurang dari tiga malam.
48

 

m. Abdullah bin Zubair  

Abdullah bin Zubair bin Awwam, juga dikenal sebagai Al Quraisy 

al-Asady Abu Bakrin, adalah anak pertama yang lahir dari kaum 

Muhajirin setelah mereka pindah ke Madinah. Abdullah bin Zubair hidup 

dan menetap di kota Madinah hingga masa pemerintahan Yazid Bin 

Mu‘awiyah. Selain itu, beliau mengangkat dirinya sebagai khalifah dan di 

bai’at di wilayah Hijaz. Menurut pendapat Abu Amru ad-Dany, Abdullah 

bin Zubair memilki banyak riwayat yang berkaitan dengan huruf-huruf al-

Qur’an.49 
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n. Abdullah bin as-Saib al-Makhzumi  

Abdullah bin Zuabir adalah seorang qari’ yang terkenal di 

masyarakat Makkah yang sanad qira>’atnya bersambung kepada Ubay bin 

ka‘ab dan Umar bin Khattab. Sementara itu, Mujahid bin Jabar adalah 

salah seorang yang membacakan al-Qur’a>n kepada beliau. Mujahid pernah 

mengatakan: ―Kami bangga dengan qari’ kami, Abdullah bin Zubair‖.
50

 

o. Anas bin Malik bin Nadhr al-Anshari  

 Anas bin Malik bin Nadhr al-Ansari adalah pembantu dan sahabat 

Nabi Muhammad, memiliki beberapa riwayat yang berkaitan dengan 

huruf-huruf al-Qur’an. Beberapa ulama, seperti Qotadah dan Muhammad 

bin Muslim Zuhri, juga mempelajari al-Qur’an langsung darinya.
51

 

p. Mujamma‘ bin Jariyah  

Mujamma‘ bin Jariyah bin Amir al-Atthaf al-Anshori al-Ausy 

adalah seorang Sahabat Nabi Muhammad yang mulia. Beliau termasuk 

salah satu sahabat yang berperan dalam mengumpulkan al-Qur’an pada 

masa Nabi Muhammad Saw. Meskipun masih kanak-kanak pada saat itu, 

beliau memiliki beberapa riwayat yang yang berkaitan dengan huruf-huruf 

al-Qur’an. Mujamma‘ bin Jariyah meninggal di Madinah yang pada saat 

itu Mu‘awiyah bin Abi Sufyan yang memimpin pemerintahan khalifah.
52
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q. Abu Darda‘   

Uwaimir bin Zaid al-Ansori al-Khazrajy (Abu Darda) digelari sebagai 

hakim umat Islam dan merupakan salah satu sahabat yang membantu 

mengumpulkan al-Qur’an pada masa Nabi Muhammad. Beliau yang 

ditunjuk oleh khalifah di wilayah Damaskus untuk  menjabat sebagai 

qhadi pertama. Dimasjid Damaskus, Abu Darda‘ mengadakan halaqah al-

Qur’an dengan sepuluh orang qari’ di setiap halaqahnya. Beberapa orang 

yang belajar belajar al-Qur’an darinya antara lain istrinya, Ummu Darda 

as-Sughra, serta Abdullah bin Amir, Khalid bin Ma‘dan, dan Rasyid bin 

Sa‘ad. Abu Darda meninggal di kota Damaskus dan dimakamkan disana.
53

 

r. Huzaifah bin al Yaman al Abasy  

Huzaifah bin Al-Yaman al Abasy atau lebih dikenal dengan 

panggilan Abu Abdillah adalah salah seorang sahabat Nabi yang pernah 

ditunjuk sebagai pemimpin di kota Madain oleh khalifah Umar bin 

Khattab. Banyak riwayat yang berkaitan dengan huruf-huruf al-Qur’an 

bersumber dari beliau. Abu Abdillah wafat di kota Madain pada tahun 36 

hijriyah.
54

 

Inilah nama para sahabat Nabi yang mulia yang kemudian qira>’at 

mereka diriwayatkan oleh generasi berikutnya dan mereka menjadi sanad 

yang paling tinggi dan paling terpercaya bagi qira>’at yang mutawatir dan 
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tidak ada sanad yang memiliki kualitas mutawatir kecuali nama-nama 

mereka termasuk di dalamnya. 

2. Qira>’at Pada Masa Tabi‘in dan Imam Qira>’at 

Pada generasi Tabi‘in, beberapa tokoh mulai menfokuskan 

perhatiannya  pada masalah qira>’at. Setelah usainya kodifikasi penulisan 

al-Qur’an dimasa khalifah Utsman bin Affan, mushaf yang telah 

ditulispun disebar keberbagai daerah yang menjadi pusat perkembangan 

Islam yang disebut sebagai Amshar, daerah-daerah Amshar ini mencakup 

Makkah, Madinah, Bashrah, Kufah dan juga Syam. Mushaf-mushaf 

tersebut di bawah oleh para ahlul qurra yang notabenen nya mereka 

adalah para tabi‘in yang belajar, membaca dan meriwayatkan al-Qur’an 

pada masa sahabat yang telah mendapat izin dari khalifah untuk 

membacakan berbagai ragam qira>’ah nya yang telah disepakati ke-

mutawattiran-nya, rasm nya dan kaidah bahasa Arabnya dengan 

meneyesuaikan daerah yang ditujui, hal ini tidak lain sebgai bentuk 

penjagaan ragam qira>’ah al-Qur’an dan sebagai bentuk kemudahan dalam 

penyebaran pan pengkajiannya pada masa itu. Dari masa ini lahirlah 

madrasah-madrasah al-Qur’an diberbagai daerah.
55

  

Adapun jumlah ahli qurra yang dikirim keberbagai daerah 

mencapai empat puluh dua orang. Diantaranya: 
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a. Makkah 

Ahli qurra yang di utus ke Makkah yaitu ‗Ubaid bin ‗Umair, abu 

Muhammad ‗Atha, Thawus, Mujahid, ‗Ikrimah, Ibnu Abi Mulaikah. 

b. Madinah 

Ahli qurra  yang dikirim ke Madinah yaitu Ibnu Musayyab, ‗Urwah, 

Salim, Umar bin ‗Abdul al-‗Aziz, Sualaiman, ‗Atha ibnu yasar, Mu‘ad 

bin al-Harist, Abdu ar-Rahman bin Hurmuz, Ibnu Syihab az-Zuhry, 

Muslim bin Jundab, Zaid bin Aslam. 

c. Kuffah 

Adapun  Ahli qurra yang di utus ke Kufah yaitu ‗Alqamah, Aswad, 

Masruq, Ubaidah, Amrubin Syurahbil, Al-Harits bin Qais, Ar-Rabi‘ 

bin Khutsaim, Amru bin Maimun, Abu ‗Abdi ar-Rahman as-Sulami, 

Zirr bin Hubaisy, ‗Ubaid bin Nudhailah, Abu Zur‘ah bin Jarir, Sa‘id 

bin Jubair, Ibrahim an-Nakha‘I, as-Sya‘bi. 

d. Basrah 

Ahli qurra  yang dikirim ke Basrah yaitu ‗Amir bin ‗Abdi Qais, Abu 

al-‗Aliyah, Abu Raja, Nasru bin ‗Ashim, Yahya bin Ya‘mar, Jabir bin 

Zaid, Al-Hasan, Ibnu Sirin, Qatadah. 

e. Syam 

Ahli qurra yang diutus ke Syam yaitu Al-Mughirah bin Abi Syihab al-

Makhzumi, Khulaid bin Sa‘di. 

Dari tangan-tangan merekalah para ahlul qurra’ penduduk Amshar 

belajar, mengkaji dan meriwayatkan bacaan al-Qur’an hingga lahirlah 
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generasi baru para ahlul qurra’ yang dimana diantaranya merupakan imam 

qira>’at, dari tangan mereka lahirlah madrasah-madrasah al-Qur’an yang 

kita kenal hingga hari ini, mereka adalah: 

a. Mekkah: ‗Abdullah bin Katsir, Humaid bin Qais al-‗A‘raj, Muhammad 

bin Muhaishin. 

b. Madinah: Abu Ja‘far Yazid bin al-Qa‘qa, Syaibah bin Nishah, Nafi‘ 

bin Abi Nu‘aim. 

c. Kufah: Yahya bin watssab, Ashim bin Abi an-Nujud, Sulaiman al-

‗Amasy, Hamzah, Kisai. 

d. Basrah: Abdullah bin Abi Ishaq, ‗Isa bin Umar, Abu Amr bin ‗Ala, 

Ashim al-Jahdariy, Yaqub al-Hadrami. 

e. Syam: Abdullah bin Amir, Athiyah bin Qais al-Kilabiy, Ismail bin 

‗Ubaidillah bin al-Muhajir, Yahya bin al-Harist adz-Dzimari, Syuraih 

bin Yazid al-Khadrami.
56

 

Munculnya banyaknya ahli qira>’at pada masa Tabi‘in ini menjadi 

motivasi bagi generasi selanjutnya. Pada masa ini juga muncul para Imam 

qira>’at yang terkenal dengan sebutan Imam 10 Imam qira>’at (qira>’at 

asyarah) tersebut adalah; Nafi‗, Ibnu Katsir,  Abu ‗Amr, Ibnu ‗Amir, 

‗Ashim, Hamzah dan Kisa‘I, Abu Ja‘far, Yaqub al-Basri, dan Khalaf. 

Mereka adalah tokoh-tokoh yang sangat berpengaruh.  
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3. Pada masa Pembukuan Qira>’at 

Ilmu qira>’at mengalami perkembangan yang signifikan setelah 

lahirnya para ahli dan imam qira>’at pada periode sebelumnya. 

Perkembangan ini didorong oleh banyak pengkaji al-Qur’an yang fokus 

pada aspek qira>’at. kemudian, proses ini berlanjut pada periode 

pembukuan ilmu qira>’at yang ditandai dengan penulisan kitab al-Qira>’at 

oleh Abu ‗Ubaid al-Qasim bin Salam (w.157-224 H/774-838 M). karya ini 

memotivasi ulama lain untuk menuliskan pemikiran mereka mengenai 

disiplin ilmu qira>’at. Melanjutkan inovasi yang dimulai oleh Abu 

‗Ubaid.
57

 

Beberapa ulama yang berkontribusi dalam penyusunan kitab 

qira>’at antara lain:  

a. Ahmad bin Jubair al-Kufi (w. 258/ 872): Menulis kitab al-Khamsah, yang 

mencakup nama lima orang qira>’at untuk merepresentasikan ahli qira>’at 

setiap kawasan Islam. 

b. Isma‗il bin Ishaq al-Maliki (199-282/815-896): Menyusun kitab al-

Qira>’at. 

c. Abu Ja‗far bin Jarir ath-Thabari (224-320): Menyusun kitab al-Qira>’at. 

d. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad al-Dajuni (w. 123/740), dan masih 

banyak ulama lainnya yang juga menyusun kitab qira>’at sehingga ilmu 

qira'at terus berkembang dan mendapatkan perhatian yang luas.  
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Pada akhir abad ke-3 di kota Baghdad muncullah seorang ulama 

ahli qira>’at dialah Abu Bakar Ahmad bin Musa bin al-‗Abbas bin Mujahid 

(w. 245-324/859-935), yang dikenal dengan nama Ibnu Mujahid. karena 

keilmuan dan pemahamannya yang mendalam tentang qir>a’at, beliau 

memperkenalkan konsep qir>a’at sab’ah, yang mengacu pada ketujuh imam 

qir>a’at. Pemahamannya terhadap disiplin ilmu qir>a’at sangat dalam, 

dialeknya dalam mengartikulasikan qira>’at sangat baik, dan rutinitas 

ibadahnya sangat baik. Ibnu Mujahid juga menyusun kitab Sab‗ah fi al-

Qira>’at sebagai dukungan terhadap pemikirannya
58

 

Menurut al-Zarqani, konsep qira>’at sab‘ah yang disampaikan oleh 

Ibnu Mujahid hadir tanpa pretensi tertentu, namun rumusan ini sangat 

layak untuk dijadikan acuan utama dalam ilmu qira’at. Pembatasan jumlah 

imam qira’at bertujuan untuk standarisasi yang ia tetapkan sendiri, 

mengabaikan ulama qira>’at lain.
59

  

Meskipun ada pro dan kontra terhadap konsep ini, sejarah 

membuktikan bahwa qira>’at sab‘ah lebih diterima dikalangan umat Islam. 

Oleh karena itu, penting bagi para ulama mengklarifikasi bahwa qira>’at 

sab‘ah yang dikenal saat ini berbeda dengan sab‘atu ahruf  seperti yang 

disampaikan malaikat Jibril kepada Muhammad Saw. Dan juga 

memberitahukan bahwa imam qira>’at bukan hanya terbatas pada ketujuh 

                                                      
58

 Khairunnas Jamal Afriadi Putra, 35. 

59
 Khairunnas Jamal Afriadi Putra, Pengantar Ilmu Qira’at, 36. 



40 
 

 
 

Imam qira’at  tersebut. Namun ada juga riwayat Imam lain yang qira>’at-

nya juga boleh dibaca selama sesuai dengan kualifikasi validitas qira>’at. 

C. Aspek-Aspek Pokok Qira>’at 

1. Istilah dalam Ilmu Qira>’at 

Dalam konteks qira>’at sebagai salah satu mazhab dalam pelafalan 

al-Qur’an, terdapat berbagai istilah yang menggambarkan sanad 

periwayatan yang bersambung hingga kepada guru-guru mereka, istilah-

istilah tersebut adalah: 

a. Al-Qira>’ah: merujuk pada pelafalan oleh seorang imam qurra’ 

tertentu, misalnya qira>’at Imam Ashim. 

b. Al-Riwayah: adalah periwayatan oleh seorang perawi qira>’at dari 

imam tertentu, seperti riwayat Hafs dari Imam Ashim. 

c. Al-Thariq: adalah periwayatan qira<’at dari perawi kepada perawi 

lainnya, contohnya thariq Nashit dari Qalun. 

d. Al-Wajhu: bacaan qira>’at yang dipilih oleh seorang berdasarkan 

versinya sendiri. 

2. Standar Qira>’at Shahih 

Pada masa sahabat, para ahli qira>’at di kalangan mereka telah 

berpencar dan menetap di berbagai daerah. Karena masing-masing 

memiliki dan menguasai versi qira>’at yang berbeda-beda, maka para 

tabi‘in yang mempelajari dan mendalami qira>’at dari mereka, secara 

alami juga memiliki dan menguasai versi qira>’at yang berbeda pula. 

Demikianlah setelah masa sahabat berlalu, para ahli qira>’at dari 
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kalangan tabi‘in mengajarkan al-Qur’an sesuai dengan versi qira>’at 

yang mereka kuasai dan terima dari para sahabat. 

Pada pertengahan kedua di abad pertama Hijriah, dan pertengahan 

awal di abad kedua Hijriah, muncul beberapa ahli qira>’at terkenal. 

Mereka berupaya meneliti dan menyeleksi berbagai versi qira>’at yang 

ada dan berkembang saat itu.
60

 

Upaya mereka di latar belakangi oleh kondisi dimana pada saat itu 

telah berkembang berbagai qira>’at yang diragukan kebenarannya dan 

menyalahi rasm al Mushaf. Selain itu, ada juga qira>’at yang tidak 

menyalahi rasm Mushaf, namun tidak pernah seorang-pun ahli qira>’at 

sebelumnya pernah membacanya.
61

 Hal ini dipicu oleh ekspansi 

wilayah kekuasaan Islam yang semakin luas dan bertambahnya 

pemeluk agama Islam dari kalangan yang bukan bangsa Arab.  

Dengan upaya tersebut mereka dapat membedakan yang mana 

qira>’at yang bisa dipertanggung jawabkan dan diakui ke Qur‘anannya 

,dan mana yang tidak. Pada masa itu, muncullah beberapa ahli qira>’at 

yang terkemuka yang secara seksama meneliti dan menyeleksi 

berbagai qira>’at al-Qur’an yang ada. Mereka antara lain, yaitu para 

imam qira>’at tujuh. Secara umum, pedoman yang mereka gunakan 

dalam upaya meneliti dan menyeleksi qira>’at al-Qur’an yaitu Sesuai 
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dengan kaidah bahasa Arab, menggunakan rasm al-Mushhaf al-

‗Utsmani, dan diriwayatkan dengan sanad yang shahih.
62

  

Oleh karena itu, untuk mengakui suatu qira>’at sebagai qira>’at al-

Qur’an yang sah, para ulama menetapkan beberapa kriteria yang 

sangat selektif dan ketat, kriteria ini digunakan untuk memastikan 

bahwa suatu qira>’at memenuhi standar keabsahan dan keontentikan 

sebagai  qira>’at al-Qur’a>n. 

Dalam karyanya yang berjudul al-Qira>’at al-Qur’aniyyah , Abd al-

Hadi al-Fadli menjelaskan pendapat lima orang ulama, masing-masing 

dengan pendapat yang berbeda, selain itu, mereka juga menetapkan 

beberapa kriteria yang harus dipenuhi agar suatu qira>’at dapat 

dianggap shahih. 

a. Ibn Mujahid (w. 324 H)  

Ibn Mujahid menetapkan kriteria yang sangat detail dan ketat, ia 

mengemukakan persyaratan utama yang disepakati oleh ulama, 

kemudian menambahkannya dengan persyaratan-persyaratan khusus 

berdasarkan pertimbangannya sendiri, yaitu Qira>’at tersebut harus 

memiliki sanad yang shahih, Qira>’at tersebut harus sesuai dengan 

salah satu wajh kaidah bahasa Arab, Qira>’at tersebut harus sesuai 

dengan salah satu rasm al-masahif al-Utsmaniyah, Imam/qari’ yang 

punya qira>’at harus terkenal dan diakui qira>’atnya oleh jumhur ulama 

yang benar-benar mendalam ilmunya tentang seluk beluk qira>’at al-
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Qur’an dan bahasa Arab, Para imam qira>’at tersebut harus 

dipertimbangkan segi senioritas mereka dan jumlah pengikut serta 

popularitas qira>’at mereka pada masa bersangkutan dan qira>’at 

tersebut disepakati untuk dapat diambil dan dikembangkan.
63

  

b. Ibn Khalawaih (w. 370 H)  

Ibn Khalawaih menetapkan tiga kriteria, yaitu Qira>’at tersebut 

sesuai dengan rasm al-Mushhaf al-Utsmani, Qira>’at tersebut harus 

sesuai dengan kaidah bahasa Arab, Qira>’at tersebut tidak boleh 

terputus periwayatannya. 

c. Makk bin Abi Thalib al-Qaisi (w. 437 H)  

Makk menetapkan tiga kriteria yaitu Qira>’at tersebut harus sesuai 

dengan kaidah bahasa Arab, walaupun hanya satu segi, Qira>’at 

tersebut sesuai dengan rasm al-Mushhaf al-Utsmani, Qira>’at tersebut 

harus disepakati oleh para ulama qira>’at.  

d. al-Kawasyi (w. 680 H)  

al-Kawasyi menetapkan tiga kriteria, yaitu Qira>’at tersebut harus 

memiliki sanad yang shahih, qira>’at tersebut harus sesuai dengan 

kaidah bahasa Arab, qira>’at tersebut harus sesuai dengan rasm al-

Mushhaf. 

e. Ibn al-Jazari (w. 833 H)  

Menetapkan tiga kriteria, yaitu qira>’at tersebut harus memiliki 

sanad yang shahih, qira>’at tersebut harus sesuai dengan kaidah bahasa 
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Arab secara mutlak, qira>’at tersebut pada dasarnya sesuai dengan rasm 

al-Mushhaf walaupun secara implisit.
64

  

Selanjutnya, peneliti ingin mengemukakan pendapat dua tokoh 

kontemporer yang hidup pada abad ke 14 dan ke 15 mengenai syarat 

shahihnya suatu qira>’at yaitu: 

a. Muhammad Salim Muhaisin (w. 1394 H) 

Muhammad Salim seorang dosen utama pada Perguruan al-Qira.’at 

dan anggota Lajnah Pentashih dan Pembahas Kitab Suci al-Qur’a>n 

pada kantor atau lembaga penelitan dan kebudayaan al-Azhar Mesir. 

b. Khalid bin Muhammad al-Hafiz al-‗Ilmi,  

Khalid merupakan pengarah Pendidikan Islam Wilayah Madinah 

al-Munawwarah.  

Kedua tokoh tersebut di atas menetapkan tiga kriteria persyaratan 

bagi shahihnya suatu qira>’at, yaitu sebagai berikut: 

ٌْهِ أمَْ  الأول : أنَْ توَُافقَِ اللُّغةََ الْعَرَبٌَِّةَ بوَِجْهِ مِنَ الْوُجُوهِ، سَوَاءٌ أكََانَ أفَْصَحَ أمَْ  فَصٌِحًا، مُجْمَعًا عَلَ

ٌْهِ   .مُخْتلَِفًا فِ

 الْمَصَاحِفِ الْعثُمَْانٌَِّةِ وَلوَْ احْتمَِالً الثانً : أنَْ تكَُونَ مُوَافقَِةً لِرَسْمِ أحََدِ 

ٌْلُ توََاطُؤُهُمْ عَلىَ  الْكَذِبِ عَنْ مِثلِْهِمْ وَهَكَذَا  الثالث : ان التَّوَاثرُُ وَهُوَ أنَْ ٌَرْوِيَ الْقِرَاءَةَ جَمَاعَةٌ ٌسَْتحَِ

ٌْهِ   إِلَى رَسُوْلِ            ُ عَلَ ِ صَلَّى اللََّّ  بِدُوْنِ انْقِطَاعِ فًِ السَّندَِ  وَسَلَّمَ  اللََّّ

Artinya: 

Pertama, qira>’at tersebut sesuai dengan kaidah Bahasa 

Arab, sekalipun dalam satu segi, baik segi itu fashih maupun lebih 
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fashih, baik segi itu disepakati maupun diperselisihkan.
65

 

Kedua, qira>’at tersebut sesuai dengan dengan rasm salah 

satu Mushhaf Utsmani, sekalipun secara implisit.
66

 

Ketiga, qira>’at tersebut harus mutawatir, yaitu diriwayatkan 

oleh orang banyak (jama‘ah) yang mustahil kesepakatan mereka 

berlaku bohong dari seumpama mereka dan begitulah seterusnya 

sampai kepada Rasulullah saw. tanpa sanadnya terputus. 

Dari beberapa pernyataan yang dikemukakan oleh para 

ulama di atas, dapat disimpulkan bahwa kriteria untuk mengakui 

suatu qira>’at dikategorikan shahih, pada prinsipnya adalah sama. 

Meskipun ada beberapa penekanan dari masing-masing ulama 

terhadap kriteria yang mereka ajukan.  

Ibnu Mujahid, selain mengutamakan sanad, rasm al-

Mushhaf dan kaidah bahasa Arab, juga mengutamakan pentingnya 

kualitas imam yang memiliki qira>’at. Menurut al-Fadli, kualitas 

imam yang memiliki qira>’at yang menentukan kualitas qira>’at itu 

sendiri. Sementara itu Makki bin Abi Thalib al-Qaisi menjelaskan 

bahwa qira>’at harus sesuai dengan kaidah bahasa Arab walaupun 

hanya satu segi saja. Sebaliknya, Ibn al-Jazari menegaskan bahwa 
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qira>’at  kaidah bahasa Arab secara mutlak‖.
67

  

Persyaratan ―Harus mempunyai sanad yang shahih‖, juga 

diungkapkan oleh beberapa ulama dengan pernyataan yang 

berbeda.  

a. Al-Kawasyi (w. 680 H) dan al-Jazari (w. 833 H) menyebutkan 

dengan istilah ِصحخ اىسََّْذ (keshahihan sanad) 

b. Ibn Khalawaih (w. 370 H) menyebutnya dengan ungkapan 

اسُسُ ّقَْوِ اىْقِشَاءَحِ  َ٘  (Penurunan qira>’at   secara turun temurun) رَ

c. Makki al-Qaisi (w. 437 H) menyebutnya dengan  ِخ ٍَّ بعُ اىْعَب ََ اجْزِ

ب َٖ ْٞ  (kesepakatan umum atas qira>’at  tersebut)  عَيَ

d. Ibn Mujahid menyebutnya dengan ungkapan  احِ اىْفَِّّبد َٗ ِِ اىشُّ ىَخ  عَ ْ٘ ْْقُ ٍَ

 (qira>’at  yang diterima dari rawi yang terpercaya). 

e. Muhammad Salim Muhaisin (w. 1394 H) dan Khalid bin 

Muhammad al-Hafiz al-‗Ilmi secara eksplisit menyatakan 

bahwa qira>’at ungkapan mutawatir. 

Secara umum, para ulama sepakat menetapkan tiga 

persyaratan untuk suatu qira>’at dikatakan shahih, yaitu: 

a. Qira>’at itu harus mempunyai sanad yang shahih. 

b. Qira>’at tersebut harus sesuai dengan rasm al-Mushhaf. 

c. Qira>’at tersebut harusnya sesuai dengan kaidah bahasa Arab. 

Ketiga persyaratan ini merupakan kriteria yang harus dipenuhi agar 

suatu qira’a>t dapat diakui sebagai shahih. Selain ketiga syarat tersebut, Ibn 
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Mujahid juga mempertimbangkan kredibilitas para imam qira>’at dengan 

beberapa kriteria yaitu kefasihan bacaan, kedudukan dan pengalaman, 

jumlah pengikut (popularitas dan pengaruh), popularitas qira>’at pada 

masanya dan ada kesepakatan untuk diambil dan dikembangkan qira>’at-

nya.
68

 

3. Macam-Macam Qira>’at 

Ada beberapa macam qira’at yaitu: 

a. Qira>’at dilihat dari segi kualitas  

Berdasarkan penelitian al-Jazari, qira>’at dapat dikelompokkan dalam 

enam kategori berdasarkan penelitian kualitas, yaitu: 

1) Qira>’at Mutawatir  

Yaitu qira>’at yang disampaikan oleh sekelompok orang mulai 

dari awal sampai akhir sanad, sehingga tidak mungkin mereka ada 

kesepakatan kebohongan. Pada umumnya, qira>’at yang ada masuk 

dalam kategori ini. 

2) Qira’a>t Masyhur 

Yaitu qira>’at yang memiliki sanad sahih, sesuai dengan 

kaidah dengan bahasa Arab, serta rasm al-Mushaf Utsmani.
69

  

3) Qira>’at Ahad 

Yaitu qira>’at memiliki sanad yang sahih, tetapi tidak sesuai 

dengan rasm Mushaf Utsmani dan kaidah bahasa Arab. Qira’at 
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tidak dibaca sebagaimana ketentuan yang telah ditetapkan dan 

tidak memiliki kemasyhuran. 

4) Qira>’at Syadz (menyimpang) 

Yakni qira>’at yang sanadnya tidak sahih.Telah banyak kitab 

yang ditulis untuk jenis qira>’at ini yang menunjukkan bahwa 

qira>’at ini tidak memiliki dasar yang kuat. 

5) Qira>’at Maudhu‘ (palsu),  

Yaitu tidak memiliki sanad shahih dan tidak sesuai dengan 

kaidah bahasa Ara, contohnya adalah qira>’at al-Khazzani. 

6) Qira>’at Mudraj (sisipan)  

Menurut As-Suyuthi qira>’at merupakan jenis qira>’at 

menyerupai hadis Mudraj (sisipan), yaitu adanya sisipan pada 

bacaan dengan tujuan penafsiran.
70

 Contohnya:  qira>’at Abi 

Waqqash. 

b. Macam-macam qira>’at dilihat dari segi kuantitas 

1) Qira>’at sab’ah (qira>’at tujuh) 

Kata sab’ah artinya adalah imam-imam qira>’at yang tujuh. 

Mereka itu adalah: Imam Nafi, Imam Ibnu Katsir, Imam Abu Amr, 

Imam Ibnu Amir, Imam Ashim, Imam Hamah, Imam Al-Kisa‘i. 

2) Qira>’at Asyrah (qira>’at sepuluh) 

Yang dimaksud qira>’at sepuluh adalah qira>’at tujuh yang 

telah disebutkan di atas ditambah tiga qira>’at sebagai berikut: Abu 

Ja‘far. Nama lengkapnya Yazid bin al-Qa‘qa al-Makhzumi al-

Madani. Ya‘qub (117 – 205 H) lengkapnya Ya‘qub bin Ishaq bin 
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Yazid bin Abdullah bin Abu Ishaq al-Hadrani, Khallaf bin Hisyam 

(w. 229 H). 

3) Qira>’at Arba’at Asyarh (qira>’at empat belas) 

Yang dimaksud qira>’at empat belas adalah qira>’at sepuluh 

sebagaimana yang telah disebutkan di atas ditambah dengan empat 

qira>’at lagi, yakni : al-Hasan al-Bashri (w. 110 H), Muhammad bin 

Abdurrahman (w. 23 H), Yahya bin al-Mubarak al-Yazidi and-

Nahwial-Baghdadi (w. 202 H), Abu al-Fajr Muhammad bin 

Ahmad asy-Syambudz (w. 388 H).
71

 

Dari pengklasifikasian qira>’at  ini maka dapat diketahui 

bahwa ada empat belas imam yang sepuluh diantaranya adalah 

mutawattir dan empat sisanya adalah syadz. 
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BAB III 

BIOGRAFI DAN KAIDAH QIRA>’AT IMAM ABU JA’FAR 

A. Biografi Imam Abu Ja’far 

Nama lengkap Abu Ja'far Al-Madani Yazid bin Al-Qa‘qa Al-

Makzumi. Nama panggilan akrabnya ialah Abu Ja'far. Beliau lahir di kota 

Madinah yang bertepatan pada tahun 35H.
72

 Beliau tergolong salah satu 

imam qira>'at 10 (Qira>'at Asyrah al-mutawatirah) dari kalangan Tabi'in dan 

seorang panutan masyarakat Madinah dalam bidang qira>'atnya, ia terkenal 

berakhlak mulia dan ingatan yang kuat, memiliki ketelitian dan 

kredibilitas yang sempurna.
73

 

Semasa Abu Ja'far masih kecil, kepalanya pernah di usap oleh 

salah satu istri nabi  Muhammad yakni ummu salamah dan 

mendoakannya.
74

 maka berkah doa dari Ummu Salamah ia dikemudian 

hari ia menjadi panutan masyarakatnya dan imam qira>’at. 

Diriwayatkan dari ibnu Jama'a bahwasannya beliau berpuasa 

seperti puasanya nabi daud dari mujahid
75

 "tidak ada seorang pun yang 

lebih baik bacaanya di Madinah kecuali Abu Ja'far". Imam Malik berkata 

Abu Ja'far adalah seorang laki-laki yang saleh dan selalu memberi fatwa di 

Madinah, perjalanan Abu Ja'far dimulai sejak kecil, ia sudah belajar 
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membaca al-Qur'an dan menghafalkannya. Tidak sulit baginya untuk 

belajar dan memperdalam agama Islam sebab pada masa itu adalah masa 

ia hidup berdampingan dengan orang-orang yang memiliki semangat 

keagamaan yang kuat. 

Perjalanan ilmiah Imam Abu Ja‘far dimulai sejak kecil. Ia sudah 

belajar membaca al-Qur’an dan menghafalkannya kepada para sahabat dan 

pembesar para tabi‘in. Tidak sulit baginya untuk belajar dan memperdalam 

ajaran Islam sebab pada masa itu adalah masa dimana ia hidup 

berdampingan dengan orang-orang yang memiliki semangat keagamaan 

yang kuat. Dalam bidang al-Qur’an, Abu Ja‘far belajar kepada beberapa 

sahabat dan pembesar tabi‘in, salah satunya dia belajar dan menghafal al-

Qur’an kepada tuannya, Abdullah bin Ayyasy bin Abi Rabi‘ah, seorang 

pembesar tabi‘in dan Abdullah bin Abbas dan Abu Hurairah, seorang 

sahabat Nabi.
76

 

Secara transmisi sanad, ketiga-tiganya; Abdullah bin Abbas, Abu 

Hurairah dan Abdullah bin Ayyasy, belajar kepada Ubay bin Ka‘ab dari 

Nabi Saw., Jika ditelisik dari silsilah sanad, maka antara Abu Ja‘far dan 

Nabi Muhammad Saw.
77

 hanya malalui dua jalur perawi. Maka dapat 

dipastikan bahwa qira>’at Abu Ja‘far adalah qira>’at mutawatirah yang 

dapat dipertanggungjawabkan keabsahannya. 
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Menurut sebagian riwayat diceritakan bahwa imam Abu Ja‘far 

pernah belajar langsung kepada sahabat Zaid bin Tsabit. Selain itu, beliau 

juga ikut shalat (bermakmum) bersama Ibnu Umar bin Khattab. Hal ini 

menandakan bahwa beliau termasuk pembesar tabi‘in yang dekat dengan 

para sahabat Nabi Muhammad Saw. Begitu pula, beliau juga bermakmum 

di belakang para qurra’ al-Qur’an pada bulan ramadhan.
78

 Setelah 

melakukan pengembaraan intelektualnya, maka beliau membuka 

pengajian (majelis al-Qur’an) al-Qur’an dalam jangka waktu yang sangat 

lama sekali. Dari sisi penilaian perawi hadis (jarh wa ta’dil), para ulama 

hadits menilai Abu Ja‘far dengan beragam, namun hampir semuanya 

menilai positif (ta’dil).   Imam Abdurrahman al-Nasa‘I menyatakan bahwa 

Abu Ja‘far tsiqah (dapat dipercaya).
79

 

Diceritakan oleh imam Nafi bahwa imam Abu Ja'far pada malam 

hari mendirikan shalat dan pada saat pagi beliau membuka majelis 

pengajian, mengajarkan murid-muridnya, maka wajar pada saat mengajar 

beliau mengantuk hingga tertidur. Untuk menghilangkan rasa kantuknya 

Imam Abu Ja'far menyuruh muridnya untuk mengambil kerikil dan 

diletakkan di sela-sela jemarinya. Kemudian mereka mengumpulkan batu 

dan melakukan apa yang di suruh imam Abu Ja'far, namun jika beliau 

masih tertidur maka beliau menyuruh untuk menarik satu jenggotnya.
80
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Dalam bidang hadis, ia termasuk ulama yang sedikit meriwayatkan 

hadis, dari sisi penilaian perawi hadis (jarh wa ta'dil) para ulama hadis 

menilai Abu Ja‘far dengan beragam, namun hampir semuanya menilai 

positif, meskipun demikian, itu tidak menjatuhkan kredibilitas beliau 

sebagai seorang imam qira>'at al-Qur'an. Bahkan dengan sedikitnya 

periwayatan hadis itulah menunjukkan bahwa beliau konsisten dan 

memantapkan posisinya sebagai ahli pakar dalam bidang qira>'at.81 

Imam Al-Ashmu'i berkata: imam ibnu Ziyad menyatakan bahwa 

tidak ada di Madinah seorang pun yang lebih mengerti tentang sunnah 

Nabi Saw. daripada imam Abu Ja'far. Pada masa Abu Ja'far lebih 

didahulukan daripada imam Abdurrahman bin Hurmuz Al-A'raj (kedua-

keduanya adalah gurunya imam Nafi'). sehingga imam Abu Ja'far adalah 

salah satu imam qira>'at yang memiliki prestasi itu, tulus dalam beribadah 

dan tulus dalam beramal, sehingga Allah memperlihatkan kemuliaan 

padanya. Kemuliaan itu adalah sebuah cahaya yang melingkari di belahan 

dadanya saat ia menghadap kepada kematiannya sendiri. Pada tahun 130 H 

Nafi berkata "ketika Abu Ja'far dimandikan, orang-orang memandikannya 

melihat antara dada dan hatinya, mereka heran melihatnya, sebab di antara 

hati dan dada bagaikan lembaran kertas mushaf al-Qur'an".  

Nafi' berkata: Ketika Abu Jaafar Yazid bin Al-Qaqa' membasuh 

pembacanya setelah kematiannya, mereka melihat apa yang ada di antara 

tenggorokan dan hatinya seperti selembar kertas dari al-Qur'an, dan tidak 
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ada seorang pun yang mendampinginya meragukan hal itu. adalah cahaya 

al-Qur'an. Tanggal kematiannya berbeda-beda, dikatakan: 127 H, dan 

dikatakan: 128 H, 131 H, dan dikatakan: 132 H. Ibnu Jammaz berkata: 

Abu Ja‘afar terus memimpin umat dalam pengajian hingga ia wafat pada 

usia 100 tahun.
82

 

B. Guru dan Murid Imam Abu Ja’far 

Abu Ja‘far belajar qira>’at pada Abdullah bin Iyash bin Abi‘ 

Rabi‘ah almakhzumi, Abdullah bin Abbas (W 71H) dan kepada Abu 

Hurairah ( W 57H).
83

 

Adapun di antara murid-murid beliau ialah :  

1. Nafi‘ bin Abi Na‘im Al-madani ( W 169H ) 

2. Sulaiman bin Muslim bin Jammaz ( W 170H ) 

3. Isa bin Wardahn ( W 160 H ) 

4. Abu ‗Amr al- Bashri ( W 180H ) 

5. Abdurrahman bin Zaid bin Aslam ( W 182 H ) 

Meskipun banyak murid yang telah di asuh oleh Abu Ja‘far dalam 

membaca al-Qur’an namun yang paling terkenal dalam periwayatan 

qira>’atnya versi Abu Ja‘far yakni Ibnu Wardan dan Ibnu Jammaz.
84
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 Mohamed Ibrahim Sayed Suleiman, ―Al-Thimat Al-Janiyya Dalam Isolasi Abu Ja‘far 

Al-Madani Dari Sepuluh Qari‘ Dalam Dampaknya Terhadap Tafsir‖ 35, no. 35 (n.d.): 222. 
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 Mohamed Ibrahim Sayed Suleiman, 224. 
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 Taufik Ibrahim Damrah, Itba’ Al-Athar Fi Qira’ah Abu Ja’far, 9. 
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C. Kaidah Qira>’at Imam Abu Ja’far 

1. Basmalah antara dua Surah (Basmalah baina as-Suratain) 

 Pada qira>’at imam Abu Ja‘far, antar dua surah dibaca dengan 

menginsbatkan (membaca) basmalah. 

Dalil matan al-durrah 

َأئَِمَّة10ٌَ َالس ورَتَ يِْ  ..........................َوَبَسْمَلََبَ يَْ

Imam Abu Ja‘far membaca (instinbat) basmalah antar dua surah. 

Terkecuali pada akhir surah al-Anfal ke awal surah at-Taubah maka 

cara membaca nya tanpa basamalah. Adapun cara membacanya sebagai 

berikut:
85

 

a. Berhenti di akhir surah al-Anfal dan melanjutkan awal surah al-Taubah 

tanpa membaca basmalah.  

َشَىْءٍَعَلِيمٌَ بِكُلِّ  بَ راَءَٓةٌَ - Waqaf- إِنََّٱللَََّ

b. Menyambung antara akhir surah al-Anfal ke awal surah al-Taubah 

tanpa basmalah. 

َشَىْءٍَعَلِيمٌَ بِكُلِّ  بَ راَءَٓةٌَ , إِنََّٱللَََّ

c. Membaca saktah antara akhir surah al-Anfal ke awal surah al-Taubah 

tanpa basmalah. 
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 Muhammad Mi‘raj Baharuddin, Tafhim Al-Ushul, 2nd ed. (Kairo: Majelis Qur‘an al-

Hudzafiyyah Mesir, 2023), 571. 
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َشَىْءٍَعَلِيمٌَ بِكُلِّ  بَ راَءَٓةٌََ-Saktah-إِنََّٱللَََّ

2. Mad 

a. Mad Wajib muttashil  

Mad Wajib muttashil adalah apabila huruf mad ( ٛ ,ا ,ٗ ) 

bertemu dengan huruf hamzah dalam satu kata. 

Contoh: 

 َاءََشَََ-َوْءَُسََُ-كَةَُلَائَِالْمََ

Riwayat Imam Abu Ja‘far membaca mad wajib muttashil 

dengan tawassuth (empat harakat). 

b. Mad Jaiz Munfashil  

Mad jaiz munfashil adalah apabila huruf mad ( ٛ ,ا ,ٗ ) 

bertemu dengan huruf hamzah tidak dalam satu kata. 

Contoh: 

َإك ََ-ذاَلاَّ  لَََاللََُّإََِواتُ وْبََُ–خَافََُأََإِنِّّ

Riwayat imam Abu Ja‘far membaca mad jaiz munfashil 

dengan qasr (dua harakat) 

Dalil matan al-durrah 

 لاًَطَْوَمَاَانْ فَصَلََاقْصُرَنَْ...َأَلَََحُزَْوَبَ عْدََالْذمَْزَِوَاللَّيَُأُصَّسَِّوَمَدَّىُمَُوََ

Imam Abu Ja‘far, yaqub, dan Kha‘af Asyir membaca mad 

muttasil dengan tawassuth. Dan pada mad munfassil Imam Abu 
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Ja‘far dan yaqub membaca dengan wajh qasr. Imam Abu Ja‘far, 

Yaqub dan Khalaf Asyir membaca mad badal dengan wajh qasr.
86

 

c. Kata أّب    

Ketika bertemu dengan kata Lafadz  أّب  pada qira>’ah Imam 

Abu Ja‘far yaitu cara membacanya terdapat dua aujuh yaitu dengan 

menghapus alif nya ataupun menetapkan alif nya. Hal tersebut 

bergantung pada huruf setelah kata أّب , Sebagaimana yang akan 

dijelaskan pada bagan berikut: 

 

                                                      
86

 Muhammad Mi‘raj Baharuddin, 573-574. 

Lafadz أّب 

Bertemu selain 
huruf hamzah 

qatha 

Bertemu hamzah 
qatha 

Contoh: 

عَبثِذُ ب أََّ  

Dibaca: 
dengan 

menghapus 
alif 

َُ عَبثِذُ   أَ

Hamzah qatha 
berharakat 

kasrah 

 

Contoh: 

ُْ أََّ ئلَِّ ب ئِ  

 Dibaca: 
dengan    

menghapus 
alif 

 َُ ُْ أ لَّ ئِ  ئ  
 

Hamzah qatha 
berharakat 
dhammah 

 

Contoh: 

 ْٜ  أََّب أحُِْٞ

Dibaca: dengan 
menetapkan 

alif  dan 
dipanjangkan 
dengan qasr 

 ْٜ  أََّب أحُِْٞ

Hamzah qatha 
berharakat 

Fathah 

 

Contoh:  

هُ  َٗ َُ أَ أَ َٗ  

Dibaca: dengan 
menetapkan alif 

dan 
dipanjangkan 
dengan qasr 

هُ  َٗ أََّب أَ َٗ  
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Pada kondisi washal kata اّأ dibaca sesuai dengan kaidah masing-

masing, namun apabila berwaqaf pada kata اّأ maka dibaca dengan 

menetapkan alif dan dibaca qasr.  

Ketika alif ditetapkan (itsbat) maka mad yang ada pada nya dihukumi 

sebagai mad munfashil, maka dari itu dibaca panjang dengan qasr dan 

tawassuth (dua dan empat harakat).
87

 

Dalil matan al-durrah: 

Dalil diambil dari kaidah imam Nafi‘ pada matan syaitibiyyah 

َأَنَََفَِالْوَصْلََمَعَْضَمَّهََِزَةٍَ...َوَفَ تْحٍَأتََىَوَالخلُْفَُفَِالْكَسْرَِيَُِّ  لَاَوَمَد 

3. As-Shilah 

Shilah dalam bahasa arab berarti hubungan, yaitu menghubungkan ha’ 

dhamir ataupun mim jama’ dengan huruf mad secara pelafalan saja, baik 

jika bertemu setelah nya huruf mutaharrik ataupun sukun. Huruf mad yang 

dihubungkan dengan ha’ dhamir ataupun , mim jama‘ menyesuaikan 

kondisi harakat ha’ dhamir dan mim jama’, jika keduanya berharakat 

dhammah maka dihubungkan dengan huruf ―wau‖ sukun, namun jika ha’ 

dhamir berharakat kasrah maka dihubungkan dengan huruf ―ya‖ sukun. 

a. Ha’dhamir 

Ha’ dhamir adalah huruf ha’ tambahan pada susunan kalimat 

yang menujukkan kepada mufrad mudzakkar Ghaib (kata ganti 

orang ketiga) dan terhubung pada isim, fiil, dan huruf.  Hukum asli 
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  Muhammad Mi‘raj Baharuddin, 576. 
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pada ha’ dhamir adalah dishilahkan dengan huruf mad secara 

lafadz. Contoh:  ِباج  َٗ صْ أَ  ِٔ ث , namun apabila dhamir didahului sukun 

atau terletak sebelum sukun maka tidak boleh dishilah, contoh 

ٙ ذ  ُٕ  ِٔ ْٞ فِ    لُ يْ َُ اىْ  ُٔ ىَ  ,         

Dlihat dari posisi ha’ dhamir terbagi menjadi dua, 

sebagaimana yang akan dijelaskan pada bagan berikut: 

 

Hukum bacaan shilah pada ha’ dhamir baik sugrah maupun 

kubra adalah dengan memanjangkan ha’ dhamir dengan qasr 

(dua harakat).
88

 

 

                                                      
88

 Baharuddin, 578. 

Ha’ Dhamir 

Ha’ dhamir sebelum 
hamzah 

(Shilah Kubra) 

Contoh: 

اجَب َٗ ِٔ أصَْ  ثِ

Dibaca: huruf hamzah 
dishilahkan dengan  huruf mad 
dan dipanjangkan dua harakat 
(qasr) karena dihukumi seperti 

mad munfasil 

اجَب َٗ ٖٔ أصَْ  ثِ

Ha’ dhamir sebelum huruf 
hijaiyah selain hamzah 

(Shilah Sugra) 

Contoh: 

ادِ   ىَُٔ  َ٘ ََ ب فِٜ اىسَّ ٍَ  

Dibaca: huruf hijaiyah selain 
hamzah maka dishilahkan 

dengan huruf mad dan 
dipanjangkan dua harakat 

(qasr) saja 

  ٔ ادِ   ىَ َ٘ ََ ب فِٜ اىسَّ ٍَ  



60 
 

 
 

Dalil matan al-durrah 

Dalil diambil dari ketiga imam yaitu imam Nafi‘. Abu ‗Amr, 

dan Hamzah pada matan Syathibiyyah 

يَصِل158َُ َوَُلَوَُواَىَاَمُضْمَرٍَقَ بْلََسَاكِنٍَ...َوَمَاَقَ ب َْوَلَََْ  لَاَصَِّالتَّحْريِكَُللِْكُلِّ

b. Mim Jama’ 

Mim jama’ adalah huruf mim sukun atau mim tambahan dari 

susunan kalimat yang menunjukkan kepada jama’ mudzakkar 

salim. Pada riwayat imam Abu Ja‘far wajib menshilahkan 

(menghubungkan) mim jama’.
89

  

Salah satu ciri mim jama‘ yang terletak setelah huruf ( ٓ pada 

kalimat  ِىَ ا ْٞ ِٖ ٌْ pada kalimat  د dan  ٌُ ِٖ ْٞ يَ عَ  ,  dan ٌْ زُ ّْ اَ   ٌْ نُ ْٞ ىَ اِ  pada kalimat  ك  

ٌْ نُ ْٞ يَ عَ  , ).  

Mim jama‘ yang terletak sebelum huruf hamzah disebut 

dengan mim jam‘ kubra, dan mim jama‘ yang terletak sebelum 

huruf hijaiyah selain huruf hamzah disebut dengan mim jama‘ 

sugra. Shilah pada mim jama‘ terbagi menjadi dua, yaitu: 
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 Muhammad Mi‘raj Baharuddin, 579. 
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Hukum bacaan s}ilah mim jama’ baik sugra maupun kubra 

adalah dengan dipanjangkan dua harakat (qashr).
90

 

Dalil matan al-durrah 

 وَصِلَْضَمََّمِيمَِالْْمَْعَِأَصْلٌَ...َوَقبَِلََسَاكِنٍَأتَْبِعًاَحُزَْغَي ْرىُُوَأَصْلَهُوَتَلاََ

Imam Abu Ja‘far menshilahkan mim jama’ ketika terletak 

sebelum mutaharrik.   
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 Hal ini disebabkan karena huruf mad (yang terucap secara lafadz Ketika 

menshilahkan mim jama) bertemu dengan hamzah (shilah kubra) maka dihukumi sebagai mad 

munfashil, dan mad munfashil pada qiraah imam ibnu katsir telah kita ketahui dibaca dengan qasr 

(dua harakat) 

Mim Jama’ 

Terletak sebelum sukun 
yang didahului oleh 
ya’sukun atau kasrah, 

Contoh  اىْقِزبَه ٌُ ِٖ ْٞ ٌُ  , عَيَ ِٖ قيُُ٘ثِ
 اىْعِجْوَ 

Hukum bacaannya dengan 
mengkasrahkan ha' dan 
mendhammahkan mim 

jama' 

Terletak sebelum mutaharrik 

contoh   ِْٞش ٌْ غَ ِٖ  عَيََٞ

Kubra  

Contoh:  ٌْ ًْ ىَ ٌْ أَ ُٖ ٌْ أَّزسَْرَ ِٖ ْٞ اء  عَيَ َ٘ سَ
 ٌْ ُٕ   رُْزِسْ

Hukum bacaan: 

Shilah 

 ٌْ ُٕ ٌْ رُْزِسْ ًْ ىَ ٌُ أَ ُٖ ٌُ أَّزسَْرَ ِٖ ْٞ اء  عَيَ َ٘  سَ

Sugra 

Contoh: ٌْ ِٕ عَيَٚ أثَْصَشِ َٗ  ٌْ ِٖ عِ َْ عَيَٚ سَ َٗ
ح َ٘   غِشْ

hukum bacaan: 

Shilah 

ح َ٘ ٌُ غِشْ ِٕ عَيَٚ أثَْصَشِ َٗ  ٌُ ِٖ عِ َْ عَيَٚ سَ َٗ  
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4. Dua hamzah dalam satu kata (Hamzatan min Kalimah) 

Pembahasan pada bab ini adalah hukum dari dua hamzah yang 

bertemu dalam satu kata, pada riwayat Qalun hamzah pertama dibaca 

dengan jelas dan hamzah kedua dibaca tashil dan diantara dua hamzah 

tersebut dimasukkan alif mad atau dinamai dengan idkhal alif. Kondisi 

harakat pada hamzah kedua terbagi tiga, yaitu: 

 

Dalil matan al-durrah 

لَنَْ...َبِدٍََّ  لاََأتََىَوَالْقَصْرَُفَِالْبَابَِحُلََِّلثِاَنيِهِمَاَحَقِّقَْيََِيٌَوَسَهِّ

Imam Rauh membaca hamzatain dengan tahqiq tanpa idhkal, 

dan imam Abu Ja‘far membaca dengan mentashilkan hamzah kedua 

Harakat hamzah kedua 

Madhmumah 

Contoh:  

ّْضِهَ  َ ّْضِهَ , أأَ أؤَُ  

Dibaca: dengan 
mentashilkan 
hamzah kedua 
dengan idhkal 

ّْضِهَ  ّْضِهَ , أاأُ أاَؤُ  

Maksurah 

Contoh: 

 ٌْ أئَِراَ, أَ ئَِّبمُ  

Dibaca: dengan 
mentashilkan hamzah 
kedua dengan idhkal 

 ٌْ أاَئِراَ, أاَئَِّبمُ  

Maftuhah 

Contoh: 

 ٌْ ُٖ ّْزسَرَ   ءَأىَِذُ ,ءَأَ

Dibaca: dengan 
mentashilkan hamzah 
kedua dengan idhkal 

ٌُٖ ّْزسَْرَ   ءَاأىَِذُ ,ءَاأَ
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dengan idhkal. Pengecualian pada lafadz imam Abu Ja‘far membaca 

dengan idhkhal alif.
91

 

5. Dua hamzah dalam dua kata (Hamzatain min kalimatain) 

Pada pembahasan kali ini terbagi menjadi dua bagian yaitu dengan 

menyesuaikan harakat hamzah pertama dan hamzah kedua. 

a. Berharakat sama 

Ketika kedua hamzah nya memiliki harakat yang sama, maka 

ada tiga kondisi: 

 

b. Berbeda harakat 

Ketika kedua hamzah berbeda harakat maka kondisi harakat 

hamzah terbagi menjadi lima kondisi: 

1) Hamzah pertama berharakat fathah dan hamzah kedua 

berharakat kasrah 
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 Muhammad Mi‘raj Baharuddin, Tafhim Al-Ushul, 581-582. 

Kedua hamzah 
berharakat sama 

Kedua hamzah 
berharakat 
dhammah 

Contoh: 

ىَِٞبءُ أُٗىئَلِ ْٗ  أ

Dibaca: dengan 
mentashilkan 
hamzah kedua 

Keduanya berharakat 
kasrah 

Contoh: 

بءِ ئِىُٔ  ََ  فِٜ اىسَّ

Dibaca: dengan 
mentashilkan 
hamzah kedua 

Keduanya 
berharakat fathah 

Contoh: 

 جَبءَ أحََذ  ، جبء أٍشّب

Dibaca: dengan 
mentashilkan 
hamzah kedua 
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Contoh: 

 لَإَِتَفِىءََ

Dibaca dengan mentashilkan hamzah kedua. 

2) Hamzah pertama berharakat fathah dan hamzah kedua 

berharakat dhammah 

Contoh: 

 مَّةًَأََُءََجَا

Dibaca dengan mentashilkan hamzah kedua. 

3) Hamzah pertama berharakat dhammah dan hamzah kedua ber-

harakat kasrah 

Contoh: 

 لَََإََِءَُمَنَْيَشَا

Dibaca dengan mengibdalkan hamzah kedua (muqaddam) atau 

mentashilkan hamzah kedua. 

4) Hamzah pertama berharakat dhammah dan hamzah kedua 

berharakat fathah 

Contoh: 

 لَأَََءَُلس فَهَاا

Dibaca dengan mengibdalkan hamzah kedua dengan huruf 

wawu yang berharakat fathah. 
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5) Hamzah pertama berharakat kasrah dan hamzah kedua 

berharakat fathah 

Contoh: 

 ائْتِنَاوَِأَََءَِمِنََالسَّمَا

Dibaca dengan mengibdalkan hamzah kedua dengan huruf ya’ 

yang berharakat fathah. 

Kaidah Khusus: 

Ketika hamzah pertama berharakat fathah maka hamzah kedua 

dihukumi dengan tashil, namun jika hamzah kedua yang berharakat 

fathah maka hamzah kedua tersebut dihukumi ibdal, dan jika hamzah 

pertama dan kedua tidak berharakat fathah maka hamzah kedua dihukumi 

dengan ibdal ataupun tashil.
92

 

Dalil matan al-durrah: 

كََالََِوَحَقِّقَْاَ...َالثَّانَِإِذَْطرََََلَِسَهََِّفَاقٍَوَحَالََاتَِّ  لَََفَِيعَِيَوَِخْتِلاََهُمَا

Imam Abu Ja‘far dan Ruwais membaca dengan mentashilkan hamzah 

kedua, adapun imam Rauh membaca dengan mentahqiqkan hamzah 

kedua.
93
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 Ketika wajah ibdal dan tashil bertemu dalam satu kalimat maka wajah yang 

diutamakan (muqaddam) adalah wajah ibdal. 
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 Muhammad Mi‘raj Baharuddin, Tafhim Al-Ushul, 584-586. 
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6. Hamzah Mufrad 

Hamzah mufrad adalah hamzah tunggal yang ada pada suatu kata. 

Dikarenakan sifat huruf hamzah yang jelas (jahr), kuat (syiddah), turun 

(istifal), terbuka (infitah) maka orang-orang Arab biasa meringankan 

dalam pelafalan hurufnya baik dengan cara di tashilkan, di ibdalkan, di 

naqlkan, ataupun dihilangkan. 

Pada riwayat imam Abu Ja‘far ketika ada hamzah mufrad dalam 

keadaan sukun atau berharakat yang terletak pada Fa’ kalimat atau ‘ain 

kalimat, atau lam kalimat maka imam Abu Ja‘far meringankan dalam 

pelafalan huruf nya baik dengan cara di tashilkan, di ibdalkan, di naqlkan, 

ataupun dihilangkan.
94

 

a. Hamzah mufrad sukun 

Ketika hamzah mufrad berada pada Fa’ kalimat atau ‘ain 

kalimat, atau lam kalimat maka dibaca dengan dibdalkan. 

Contoh: 
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 Muhammad Mi‘raj Baharuddin, 587. 

Hamzah mufrad 
sukun 

Fa kalimat 

Pada fa’ kalimat 

  َُ ْ٘ ُْ ٍِ َُ  dibaca ٝإُْ ْ٘ ُْ ٍِ ْ٘ ُٝ  

'Ain kalimat 

Pada ‘ain kalimat 

 اىَْجَبطَ  dibaca اىَْجَأطَْ  

lam kalimat 

Pada lam kalimat 

ٌْتَ  dibaca جِئتَْ    جِ
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Dalil matan al-durrah 

رََ…………  هُمَُفَلَاَهُمَْوَنَ بِّئ َْئ َْأنَْبََِوأبَْدِلَنَْ...َإِذًاَغَي ْ

Imam Ja‘far mengibdalkan hamzah mufrad sukun kecuali pada 

lafadz ٌٖأّجئٌٖ  , ّجئ  

b. Hamzah mufrad berharakat 

 

Hamzah mufrad 
berharakat 

Maksurah 

Didahului kasrah 

 َِ ْٞ  خَبطِئِ

Hukum bacaan: 
meghapus hamzah 

 َِ ْٞ  خَبطِ

Didahului alif 

ْٞوَ   ئسِْشَائِ

Hukum bacaan: 
tashil dan 

dipanjangkan 
dengan tawassuth 

dan qasr. 

Madhmumah 

Didahului fathah 

َٕب َُ ، رطََإُ ْٗ  ٝطََإُ

Hukum bacaan: 
menghapus hamzah  

َٕب ْٗ َُ ، رطََإُ ْ٘  ٝطَُ

Didahului kasrah 

 َُ بىِإُ ََ َُ ، فَ ضِؤُ ْٖ سْزَ ٍُ  

Hukum bacaan: 
menghapus hamzah 
dan memindahkan 

harakatnya  ke huruf 
sebelum nya.  

Didahului oleh 
sukun ص atau ٛ 

 جُضْء

Hukum bacaan: 
idgham  

Maftuhah 

Didahului fathah 

 سَأهََ 

Hukum bacaan: 
ibdal alif 

Didahului 
dhammah 

 ِٓ لاَ ، ٝإَُاخِزُ ، ٝإَُدِّ إَجَّ ٍُ  
Hukum bacaan: 

ibdal wawu 

Didahului kasrah 

َِّ ، سِئبءَ  ، فئِخََ  ئَ  ىَٞجُطَِّ

Hukum bacaan: 
ibdal ya 

Didahului sukun 
 ا atau ٛ atau ص

ا  جُضْء 

Hukum bacaan: 
idgham  

Didahului hamzah 
istifham 

 ، ٌْ ْٞزُ ْٞذَ ، أسََئَ أسََئَ
 ٌْ ْٞزنُُ  أسََئَ

Hukum bacaan: 
tashil 
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Dalil matan al-durrah 

كََرُؤْيَََجََِ  جُدَْوَنََْوََمُؤَجَّلاَََيعِهِيَ...َوَأبَْدِلَْيُ ؤَيِّدَْوَرزِْيًََفَأَدْغِمْهُو

Imam Abu Ja‘far membaca ibdal semua hamzah maftuhah 

yang berada fa’ kalimah dan didahului dhammah. 

 خَاسِئًاَأَلَََََيَشَانئَِكَْكَذَاكََقرُيَِاسْتُ هْزيَِوَنََشِيَةًَريَََِ...َنُ بَ وِّيَيُ بَطَِّ

 وَالْخلُْفَُفَِمَوْطِئًاَإِلََََ...َفَأَطْلِقَْلَذوَُفِئَوََْوَمِائوَََْوَالْخاَطِئَةَْ  كَذَاَمُلِئَتَْ

Dan begitupula jika hamzah maftuhah didahului kasrah 

dibaca dengan ibadal.  

 وَيََْذِفَُمُسْتَ هْزُونََوَالْبَابََمَعَْتَطَوَْ...َيَطَوَْمُتَّكًاَخَاطِيََمُتَّكِئِيَأوُْلَََ

 ........................................كَمُسْتَ هْزِنَّ

Imam Abu Ja‘far menghapus hamzah madhmumah yang 

didahului kasrah dan setelahnya terdapat wawu maddiyah 

seperti pada lafadz   ٍُٗسزٖضؤُٗ   , ٍزنإ sehingga dibaca dengan 

menghapus hamzah dan men-dhamma-kan huruf sebelumnya, 

Imam Abu Ja‘far juga membaca dengan menghapus hamzah 

yang terletak setelah maftuhah  seperti   ٌٕٗ ٝطإُٗ   , أُ رطإ dan 

juga membaca dengan menghapuskan hamzah pada lafadz  

 .pada surah yusuf 31  ٍزنئب



69 
 

 
 

Imam Abu Ja‘far juga membaca dengan menghapus 

hamzah maksurah didahului kasrah dan setelahnya terdapat 

ya’ sukun seperti pada lafadz ِِخب طئ . 

 ............مُنْشُونََخُلْفٌَبَدَا.......

Pada lafadz ُٗأً ّحِ اىَْشإ pada surah nal-Waqi‘ah 72 

imam Ibnu Wardan membaca dengan dua wajh yaitu dengan 

menghapus hamzah dan menetapkannya. Adapun imam Ibnu 

Jammaz membaca dengan wajh hafzul hamzah. 

ئَوَْءًاوَجُزَْ...َ..... كََهَي ْ وَسَهََِّنََادْغِمْ  لاََوَالنَّسِيءَُ

Dan pada lafadz جضءا    dan  ُجضء Imam Abu Ja‘far membaca 

dengan wajh idgam. Dan pada lafadz مٖٞئخ , اىْسٜ ء juga dibaca 

dengan idgham. 

َأَُأرََيْتََوََ كََائِنَْوَمَدَّ  ءَِىَاَأنَْ تُمَْوَحَقِّقْهُمَاَحَلَاَدَْ...َمَعََاللاَّإِسْراَئيِلَ

Dab pada lafadz أسئٞذ Dengan berbagai bentuknya imam 

Abu Ja‘far membaca dengan men-tashil-kan hamzah, begitu 

pula pada lafadz ٞواسشائ  dibaca dengan men-tashil-kan hamzah 

kedua dengan wajh tawassuth dan qasr pada madnya. Dan 

juga pada lafadz  ِمبئ dibaca dengan mentashilkan hamzah 

dengan wajh tawassuth dan qasr pada madnya. Dan pada 

lafadz ٜاىئ dibaca dengan mentashilkan hamzah dengan wajh 
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tawassuth dan qasr pada madnya, dan ketika waqaf maka 

terdapat tiga wajah yaitu ibdal hamzah, ya sukun dan 

dipanjangkan dengan isyba’, atau di tashilkan dengan raum 

dan dipanjangkan dengan wajh tawassuth dan qasr. Dan pada 

lafadz ٌٕبأّز dibaca dengan mentashilkan hamzah dan 

mengisbatkan alif sebelumnya. Adapun imam Yakub membaca 

dengan wajh tahqiq pada lafadz ٌٕبأّز Dan ٜاىئ 

َوَالذِّئْبََأبَْدِلَْفَ يَجْمُلاََءَةَِوَالنَّبَِ...َءَِأبَْدِلَْلَذوَُأَجِدَْبَِبََالن  بُ وََْلاَّلئََِ

Kemudian pada lafal ىئلا Imam Abu Ja'far membaca 

dengan wajh tahqiq hamzah. Dan pada lafadz اىْج٘ح dengan 

berbagai ragam bentuknya Imam Abu Ja'far tidak membaca 

sebagaimana bacaan imam Nafi. Dan pada lafadz اىزئت imam 

khalaf ‗asyir membaca dengan wajh ibdal sebagaimana pada 

riwayat imam Warsy.
95

 

7. Idgham 

Huruf idgam Bertemu dengan Contoh Keterangan 

زدَّ خَ رَّ اَ  د ر  Idgham 

اةَ َ٘ د صَّ شِ ُٝ  د س  Idgham 

لَ اىِ رَ  شْ َٖ يْٝ َ  ر س  Idzhar 

بَْعَ ٍَ  تْ مَ سْ اِ  ً ة  Idzhar 

 

                                                      
95

 Muhammad Mi‘raj Baharuddin, 591-593. 
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Dalil matan al-durrah 

 لاََاءَِللِتَّاءَِفُصَِّثَّ...َأَلََحُزَْوَعِنْدََالَوَأَظْهَرََإِذَْمَعَْقَدَْوَتََءَِمُؤَنَّثٍَ

Imam Abu Ja‘far dan yaqub meng-idzhar-kan راه ئر ,داه قذ ,ربء اىزأّٞش, 

bertemu dengan masing-masing hurufnya. Adapun imam khalaf Asyir 

membaca idzhar pada ta’ ta’nist ketika bertemu dengan huruf ta’ saja 

dan mengidghamkan huruf yang lainnya. 

َاغْفِرَْلَِيرُدَِْصَادََحُوّلَََاَبِفَاَ...َنَ بَذْتَُوكَََلَْفَ تًََّىَلَْمَعَْتَ رَىَوَلبََِوَىَلَْبََ

 Imam Khalaf Asyir meng-idzhar-kan lam hal dan lam bal ketika 

bertemu dengan masing-masing hurufnya. Dan Imam Yakub 

mengizharkan lam hal ketika bertemu dengan ta’ seperti pada lafadz 

  .pada surah al-Mulk 3 ٕو رشٛ

َحًَِْ َاورثِْ تُمْ َطُلُ َذَاَأَخَذْتُ َأُبْ َعُذْتُ َمَعْ َوَادَّغِمْ َهُِاَ ...َ َعَنْ َلبَِثْتُ َفِدْ ى

 اعْكِسًاَحَلَاَ

Imam Ruwais meng-idzhar-kan dzal bertemu dengan ta’ pada 

lafadz ٌاخزر dengan berbagai bentuknya. kemudian huruf tsa bertemu 

ta’ pada lafadz أٗسصزَٕ٘ب surah al-A'raf 43 dan az-Zukhruf 72 imam 

Ya‘qub dan Khalaf membaca dengan idzhar dan begitu pula dengan 

lafadz ىجضذ dengan ragam bentuknya. Adapun imam Abu Ja'far 

membaca dengan wajah idgham dan lafadz ىجضذ dan juga pada lafadz 
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 pada surah Ghafir 27 dan ad-Dukhan 20. Adapun imam Yaqub عزد

membaca dengan wajah idzhar pada lafadz عزد pada dua tempat. 

يَ لْهَثََاظْهِرَْأدَُْوَفَِاركَْبََْمََفُ زَْىوَيََسِيََنوُنََادْغِمَْفِدًاَحُطَْوَسِيََمِيَ...َ

َفَشَاَأَلَََ

Dan  nun kepada wawu pada awal surah Yasin dan al-Qalam imam 

Khalaf Asyir dan Yakub membaca dengan idgham. Dan imam Khalaf 

Asyir meng-idgam-kan nun kepada mim pada lafadz ٌطس pada awal 

surah as-Asyu‘ara dan al-Qasas. Dan pada lafadz ٝيٖش رىل pada surah 

al-A'raf imam Abu Ja'far membaca dengan wajh idzhar dan pada 

lafadz اسمت ٍعْب imam Khalaf dan Abu Ja'far membaca dengan wajh 

idzhar.
96

 

Catatan: Pada Riwayat imam Abu Ja‘far jika nun sukun atau tanwin 

bertemu dengan huruf  غ atau خ maka dibaca dengan ikhfa.
97

 

Dalil matan al-durrah 

 أَلَََََخَنِقَْيَكُنَْمُنََْالِإخْفَاَسِوَىَيُ نْغِضََْوَغَيَْ...َمنََِاََوَبََِزَْيَََوَالْوَاوَِف ََُةَُوَغُنَّ

Imam Khalaf Asyir membaca dengan menggunakan nun sukun atau 

tanwin bertemu dengan wawu atau ya’. Adapun imam Abu Ja‘far 

membaca ikhfa ketika nun sukun atau tanwin bertemu dengan huruf خ 

                                                      
96

 Muhammad Mi‘raj Baharuddin, 595-597. 

97
 Baharuddin, 597. 
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dan غ kecuali pada lafadz ئُ ٝنِ غْٞب pada surah an-Nisa 135, ُ٘فسْٞغض 

al-Isra‘ 51, ٗاىَْخْقخ al-Maidah 3.` 

8. Saktah 

Imam Abu Ja‘far mengsaktahkan setiap huruf tahajji’ pada awal 

surah dan menjelaskan pengucapan setiap huruf sukunnya. Contoh: 

َيس , كهيعصَ,   الََ

Dalil matan al-durrah 

يَافْصِلَْبِسَكْتٍََحُرُوفََال  ....................َألَِفََْكَحَات َّهَجِّ

Imam Abu Ja‘far membaca saktah pada setiap huruf tahajji pada awal 

surah.
98

 

9. Ya’ al-Idhafah 

Ya’ al-Idhafah adalah huruf ya’ tambahan pada isim, fiil, dan huruf 

yang menunjukkan kepada pembicara (mutakallim)
99

. Harakat pada huruf 

ya’ ini boleh dibaca dengan fathah ataupun dibaca dengan sukun.
100

 Pada 

qira>’ah imam Qalun ya’ idhafah boleh dibaca dengan di-fathah-kan dan 

disukun kan dalam beberapa kondisi, yaitu:  

                                                      
98

 Muhammad Mi‘raj Baharuddin, 598. 

99
 Menunjukkan arti kepemilikan ―ku‖ dalam bahasa indonesia, seperti pulpen ku, meja 

ku, dan buku ku. dalam kaidah bahasa arab kata ―ku‖ ini disebut dengan ya‘ mutakallim. 

100
 Kaidah umum (berlaku untuk semua qiraah): pertama, wajib dibaca sukun dengan 

syarat setelah ya al-Idhafah adalah huruf selain hamzah qatha‘ dan hamzah washal (kecuali 

kalimat yang dikecualikan pada setiap qiraah). Kedua, wajib dibaca fathah ketika bertemu dengan 

hamzah washal (kecuali pada kalimat yang dikecualikan pada setiap qiraah). Ketiga, boleh dibaca 

fathah dan sukun (menyesuaikan dengan kaidah qiraah masing-masing). Akan dijelaskan pada 

pembahasan yang akan datang. 

 



74 
 

 
 

a. Ketika setelah ya al-Idhafah terdapat huruf hamzah qatha’
101

 (baik 

berharakat fathah, dhammah, ataupun kasrah), maka ya’ al-

Idhafah wajib di baca dengan harakat fathah. Contoh: 

َإ  لَََّإََِيَْقَِيْفَِوََْ،َت َََبَُيَْصَِأََُابَِْذََ،َعَََمَُلََعَْأَََنِّّ

b. Ketika setelah ya al-Idhafah terdapat huruf hamzah washal
102

 

selain اه maka wajib dibaca sukun seperti bacaan pada qira>’ah 

Hafs. Contoh: 

ََإَِ  َكََتَُي َْفََطََاصََْنِّّ

c. Ketika setealah ya al-idhafah terdapat huruf washal اه maka wajib 

dibaca fathah. 

َذيَْلَّلَاَيََاَدَِبَعََِلََِلَْقَُ

d. Ketika setelah ya al-Idhafah selain dari huruf hamzah qatha dan 

washal maka wajib dibaca fathah seperti bacaan pada qira>’ah 

imam Hafs.
103

 Contoh:  

 اتَِوََمََالسَََّرََطََفَََيَْذَِلَّلَََِيََهَِجََْوََ

                                                      
101

 Hamzah qatha adalah hamzah yang tetap dibaca walaupun berada pada awal 

pertengahan maupun akhir kata. 

102
 Hamzah washal adalah hamzah yang hanya dibaca ketika berada pada awal kata saja 

(ibtida‘) 

103
 Kecuali pada kata ٌٝع ketika setelah nya bukan huruf hamzah qata‘ maka wajib 

dibaca sukun, begitupun pada kata ٝو , ىزٞت , disukunkan dan dipanjangkan enam haraka 
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Pengecualian pada lafadz ٍٜع ketika setelahnya bukan huruf 

hamzah qatha‘ dan washal maka wajib dibaca sukun, begitupun 

pada kata   ٍٜٗحٞب ٛ   ,  ثٞزٚ  , ٍيٚ ل  ,ى  di-sukun-kan dan 

dipanjangkan enam harakat.  

 

Dalil matan al-durrah 

َاف ْتَحََاصْلاًَوَاسْكِيَِالْبَابََحُِْلاََكَقَالُونََأدَُْلَِدِينَِسَكَِّ  نَْوَإِخْوَتَِ....َوَرَبِّ

Imam Abu Ja'far membaca fathah ya’ idhafah sebagaimana 

pada riwayat imam Qalun pada lafadz  َٗ ِدِ  َٜ ى ْٝ ِِ  pada surah al-Kafirun 

imam Abu Ja‘far membaca dengan men-sukun-kan ya’ idhafah 

Ya Idhafah 

Selain hamzah 

Contoh 

 ْٛ َٜ ىِيَّزِ  ِٖ جْ َٗ  

Hamzah  

Hamzah 
washal 

Selain اه ta'rif 

Contoh: 

ْٞزلَُ  ْٜ اصْطَفَ  ئِِّّ

 ta'rif اه

Contoh: 

 قَو ىعجبدٛ اىز ىِ

Hamzah qatha 

Madhmumah 

Contoh 

ْٞتُ    ْٜ أصََ عَزاَثِ  

Maksurah 

Contoh 

ْٜ ئلَِّ  ْٞقِ ْ٘ فِ  رَ

Maftuhah 

Contoh 

 ٌُ ْٜ أعَْيَ  ئِِّّ
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pada lafadz  َٗ َئِ  ْٜ رِ َ٘ خْ ئِ  َِ ْٞ ث َُّ  Yusuf 100,  ِئِ  ْٜ ثِّ ٚ سَ ىَ ئ ُِّ  Fusilat 50 imam Abu 

Ja‘far membaca dengan fathah. Dan imam Yakub mensukunkan 

semua ya’ idhafah. 

 ................................................دَاالنََِّعِنْدََلََمَِالْعُرْفَِإِلََّسِوَىَ

Kecuali padanya ya’ idhafah  yang terletak setelahnya اه 

seperti pada lafadz  َب ىِ اىظَّ  ْٛ ذِ ْٖ ع َِ ْٞ َِ  maka dibaca dengan ٍسْٜ اىضش , 

fathah, akan tetapi jika didahului oleh ya’ nida maka imam Ya‘kub 

tetap membaca dengan sukun seperti pada lafadz  َٝ ِشَ سْ أَ  َِ ْٝ زِ يّ اى َٛ ب دِ جَ ب ع 

اْ٘ فُ   

 وَغَيَْ...َرََلَزْيَايََمِنَْبَ عْدِيَاسَُْهُو.................

Jika setelah ya’ idhafah bukan hamzah qata’ ataupun lam 

ta'rif seperti pada lafadz  ٍٛٗحٞب pada surah al-An'am 162 dan as-

Shaf 6 maka Imam Ya‘qub membaca dengan fathah. 

َوَاحْذِفَنَْولَ............................................

 بَْفَشَاَوَلَذوَُوَلَََعِبَادِيََلَََيَسْمُوَوَقَ وْمِيَاف ْتَحًاَلَذوَُ...َوَقُلَْلعِِبَادِيَطَِ

Kecuali pada lafadz  ٌٝب عجبد ل خ٘ف عيٞن az-Zukhruf 68 maka 

imam Rauh menghapus ya’ idhafahnya dan Rauh membaca fathah 

pada lafadz ئُ ق٘ ٍٜ ارخزٗا    dan pada lafadz  ٌٞقبه ىعجب دٛ اىزِٝ ءاٍِ ٝق

 pada surah Ibrahim 31 lmam Khalaf Asyir dan Ruwais اىصلاح

membaca dengan fathah. 



77 
 

 
 

َعِبَادَِلََالَعُرْفٍَنََْوََُمَِىَلَََلَدََ  ...َنِدَاَمَسَّنَِِأَتََنَِأىَْلَكَنَِِمُلاَََنرَبِّ

Pada ya idhafah yang terletak setelahnya lam ta'rif maka 

Imam khalaf akhirnya membaca dengan fathah kecuali jika 

terhubung dengan ya’ nida maka dibaca dengan sukun.
104

 

Beberapa kaidah qira>’at imam Abu Ja‘far di atas yang paling 

menonjol ialah kaidah ushul, yaitu apabila ada nun mati atau 

tanwin bertemu dengan خ atau غ   membacanya dengan ikhfa’. 

Bacaan ini menjadi unik karena berbeda dari qira>’at lainnya 

mengingat para jumhur qurra’ sepakat bahwa kedua huruf tersebut 

termasuk huruf idz\har bukan ikhfa’. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

                                                      
104

 Baharuddin, Tafhim Al-Ushul, 599-603. 
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BAB IV 

IMPLIKASI QIRA>’AT IMAM ABU JA’FAR TERHADAP  

TAFSIR QS. AN-NISA AYAT 3 

A. Penafsiran Al-Qur’an dengan Qira>’at 

 Penafsiran al-Qur’an sudah dilakukan pada masa Nabi Muhammad 

Saw., yang merupakan mufasir utama dan  pertama al-Qur’an. Allah swt., 

memberikan tanggung jawab secara langsung dan menyebut Nabi 

Muhammad sebagai mubayyin (penjelas) al-Qur’an.105 Tafsir Rasulullah Saw. 

merupakan satu-satunya sumber dalam upaya memahami ayat-ayat al-Qur’an. 

Setelah Rasulullah Saw. wafat, penafsiran al-Qur’an masih tetap 

dilakukan. Bahkan, intensitasnya semakin meningkat sejalan dengan 

perkembangan zaman dan munculnya persoalan-persoalan baru di kehidupan 

para sahabat. Pada periode ini muncul mufasir-mufasir seperti, Ubay ibn 

Ka‘ab (w.20 H/640 M), Abdullah ibn Mas‘ud (w.32 H/652 M), Ali ibn Abi 

Thalib (w.40 H/660 M), Abdullah ibn Abbas (w.68 H/687 M). Setelah 

sahabat, kajian penafsiran diteruskan oleh para tabi‘in hingga pada puncaknya 

pada periode kodifikasi tafsir.
106

 

Dengan demikian, menafsirkan al-Qur’an dengan qira>’at sejatinya 

sudah dilakukan sejak zaman Rasulullah Saw. masih hidup. Bahkan pada 

hakekatnya qira>’at itu sendiri menjadi bagian dari tafsir al-Qur’an, karena 

menjelaskan lafadz-lafadz al-Qur’an yang maknanya belum 
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jelas. Kenyataan seperti ini dapat kita temukan pada mushaf-mushaf pribadi 

sahabat. sebagai contoh pada firman Allah QS. al-Baqarah/2: 238 

َقَ نِٰتِيََ  107حَٰ فِظوُاَعَلَىَٱلصَّلَوٰتَِوَٱلصَّلَوٰةَِٱلْوُسْطَىَٰوَقُومُواَللَِِّ

Terjemahnya: 

Peliharalah semua salat (fardu) dan salat Wustha. Berdirilah karena 

Allah (dalam Salat) dengan khusyuk (QS. Al-Baqarah: 238). 

 

Ayat ini menjelaskan perintah agar memelihara salat wust}a. 

Pengertian salat wust}a dijelaskan dalam beberapa mushaf sahabat antara lain, 

mushaf Ubay ibn Ka‘ab (w.20 H/640 M), Ibn Abbas (w.68 H/687 M), Ubaid 

ibn Umair yang membacaاىعصش   ٚ سْطَ ُ٘ حِ ٱىْ  ٘ يَ ٱىصَّ َٗ , penambahan keterangan 

dengan menyisipkan kata shalat ‗ashar (salat wust}a), menjelaskan bahwa 

maksud salat wust}a adalah salat ‗ashar. Dalam susunan bahasa kata salat 

wust}a fungsinya sebagai badal (pengganti) yang menjelaskan bahwa maksud 

shalat wust}a adalah shalat ‗ashar.108
 

B. Impikasi Qira>’at  Imam Abu Ja’far terhadap Tafsir QS. Al-Nisa Ayat 3 

Ketika orang membaca surah al-Nisa ayat 3 presepsi yang pertama 

kali muncul yaitu ayat yang membahas mengenai pria yang boleh menikahi 

mempunyai istri lebih dari satu  dengan batasan sampai empat orang saja.
109
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atau sering disebut dengan poligami. Hal ini menjadi konterversi dikalangan 

umat muslim, tidak sedikit dari kaum perempuan pada zaman sekarang 

menganggap bahwa poligami berimplikasi kepada deskriminasi terhadap 

perempuan. Namun yang dimaksud dalam skripsi ini bukan itu, melainkan 

implikasi qira>’at imam Abu Ja‘far yang berpengaruh terhadap penafsiran. 

Prinsip penafsiran al-Qur’an yang digunakan ini merujuk pada 

pernyataan Shahrur, yang menyatakan bahwa setiap ayat yang memiliki 

perbedaan qira>’at menunjukkan adanya indikasi bahwa ayat tersebut memiliki 

makna yang berbeda pula, baik dari segi kata maupun kalimat.
110

 

Pembahasan ini diawali dengan QS. Al-Nisa ayat 3 yang menjadi 

pokok penelitian, kemudian perbedaan versi qira>’at Imam Abu Ja‘far dengan 

Imam qurra’ lainnya, lalu dilanjutkan dengan uraian implikasi maknanya. 

Ayat yang menjadi topik pembahasan  pada peneitian ini adalah 

QS. Al-Nisa‘ [4]: 3 

َخَِوَإَِ َٱلْيَ تَٰ مَىََٰفْتُمَُنْ َفِِ َتُ قْسِطوُا َلَكُمََُأَلََّ َمَاطاَبَ َوَثُ لَٰ ثََمََِفَٱنكِحُوا َمَثْ نََّٰ َٱلنِّسَآءِ نَ
َخَِفإَََِ َۖۖ  وَربَُٰ عََ ََمَُفْتَُنْ َتَ عْدِلُوا َمَاَفَ وٰحِدَةٌَأَلََّ َأيَََْ نُٰكُمََُأَوْ َأَلََََّأدَْنَََٰٓذٰلِكَََ َۖۚ  مَلَكَتْ

 111تَ عُولُوا
 

Terjemahnya: 

―Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap perempuan 

(yatim), maka kawinilah yang kamu senangi dari wanita-wanita (lain) 

dua, tiga, atau empat. Lalu jika kamu takut tidak akan dapat berlaku 
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adil, maka seorang saja, atau budak-budak wanita yang kamu miliki, 

yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya‖. 

 

Ayat tersebut sering dijadikan rujukan sebagai ayat poligami 

karena mengandung kalimat ―Nikahilah wanita yang engkau sukai, dua, tiga, 

atau empat…‖. Namun, ayat ini tidak hanya menjelaskan hukum poligami, 

tetapi juga menjelaskan dampak yang ditimbulkan dari poligami tersebut. 

Sebelum Islam, masyarakat Arab sudah melakukan poligami dengan beristri  

lebih dari empat, bahkan  sepuluh, seperti yang dilakukan Ghailan dan Harits 

ibn Qais ketika belum memeluk agama Islam.
112

 Namun, esensi ayat ini 

sebenarnya menekankan pentingnya berlaku adil, baik sebelum maupun 

sesudah menikah.  

Pada ayat ini masih ada kaitannya dengan ayat sebelumnya. Allah 

swt., melarang mengambil dan memanfaatkan harta anak yatim secara aniaya. 

Bahkan yang dilarang adalah terhadap pribadi anak yatim tersebut. 

Sebagaimana dijelaskan dalam sabab turunnya ayat ini.  

Menurut riwayat ‗Aisyah dan Rabi‗ah, ayat tersebut turun dalam 

konteks seorang pria yang tertarik dengan kecantikan dan kekayaan anak 

yatim yang berada di bawah asuhannya. Pria tersebut ingin menikahi tanpa 

memberikan mahar yang layak. Oleh karena itu, ayat ini turun untuk 

menekankan pentingnya berlaku adil dalam memberikan mas kawin, bahkan 

jika anak yatim tersebut berada di bawah asuhannya sendiri.
113
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Adapun penafsiran ayat ini berdasarkan qira’at imam Abu Ja‘far 

dan perbedaannya dengan qira>’at lainnya:  

Pertama, lafal رقُْسِطُ٘ا ada dua perbedaan qira>’at yaitu pendapat 

pertama imam Abu Ja‘far membaca dengan d}hammah t}a> (tuqsit}u>) bacaan 

tersebut sama dengan 7 imam qurra’.
114

 Pendapat kedua, qira>’at syadz Al-

Nakha‘i dan Ibrahim ibn Watsab membaca fath}ah t}a> (taqsit}u>).115 Dalam 

bukunya Mukhtashar Fi Syawadz Al-Qur‘an Min Ilm Al-Badi‘ibnu 

Khalawaih mengutip pendapat Ahmad ibn Faris yang menyatakan bahwa 

kedua kata tersebut memiliki akar kata yang sama yaitu: ط -ط -ق . Namun, 

meskipun memiliki arti kata yang sama arti kedua kata tersebut bertolak 

belakang. Kata رقُْسِطُ٘ا berasal dari kata aqsat}ha-yuqsitu sinonim dengan kata 

‗adl (adil). Sementara itu kata  َقْسِطُ٘ار  berasal dari kata qasat}ha-yaqsatu yang 

sinonim dengan al-jaur yang berarti curang berlawanan dengan adil.
116

 Al-

Zamaksyari dan Ibnu ‗Athiyyah berpendapat bahwa kedua kata tersebut 

memiliki makna berbeda dan saling bertentangan. 

Perbedaan qira>’at tersebut akan berimplikasi pada perbedaan 

penafsiran. Berdasarkan makna yang terkandung pada qira>’at ―tuqsithu‖ 

memberi pemahaman bahwa syarat melakukan pologami adalah kemampuan 

untuk berbuat adil. Sementara itu qira>’at yang membaca taqsithu memberikan 

pemahaman yang lebih luas, yaitu bahwa syarat melakukan poligami  tidak 
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hanya memerlukan dituntut lebih dari sekedar mampu berbuat adil saja, tetapi 

dituntut lebih dari itu, yaitu tidak menyia-nyiakan dengan mengabaikan dan 

menterlantarkan atau menzhalimi keluarganya. Untuk itu diperlukan kesiapan 

lahir batin. 

Kedua, pada lafal ٍبطبة pada qira>’at imam Abu Ja‘far cara 

membacanya sama dengan qira>’at tujuh yaitu ٍبطبة sedangkan qira>’at syadz 

ibnu ‗Abi ‗Ublah membaca ―طبة ٍِ‖dan al-A‘masy serta ibnu Abi ishaq al-

Jah dari membaca ―ٍبطبة‖ dengan imalah alif yang mengikuti rasm pada 

mushaf Ubay ibn Ka‘ab yaitu ―ٍبطٞت‖.
117

 Perbedaan qira>’at tersebut 

berpengaruh terhadap perbedaan pemahaman. Menurut sebagian ulama 

bahasa, kata  ٍب bisa digunakan untuk sesuatu yang berakal. Namun, pendapat 

lain mengatakan  ٍب pada ayat tersebut diartikan perempuan. Kata  ٍب  yang 

artinya ―apa‖ dalam tata bahasa Arab biasanya dipakai untuk kata benda yang 

tidak berakal, seperti meja, kursi, dan pohon. Namun, ―ٍب‖ juga dapat 

digunakan untuk sesuatu yang berakal sehingga  ٍب dipahami dengan arti   ٍِ 

yaitu ditujukan kepada perempuan karena perempuan mempunyai daya 

intelektual rendah sehingga disamakan dengan benda.
118

 Al-Razi memberi 

contoh lain  ٍب yang digunakan untuk perempuan sebagaimana firman Allah 

QS. Al-Ma‗arij 70: 30.
119
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Menurut Abu Hayyan, pendapat yang menyatakan bahwa 

perempuan memiliki daya intelektual yang lebih rendah adalah pendapat yang 

lemah dan tidak dapat diterima tersebut lemah.
120

 Hal ini tidak sesuai dengan 

misi al-Qur’an yang mengangkat derajat kaum perempuan. Ajaran Islam, 

yang bersumber dari al-Qur’an dan hadis, tidak membedakan antara 

kedudukan perempuan dan laki-laki dalam melaksanakan kewajiban sebagai 

hamba Allah dan menerima imbalan yang sama atas hasil usahanya (QS. Al-

Nisa: 123; Al-Nahl: 97; Al-Ahzab: 35). Bahkan al-Qur’a>n juga tidak 

membedakan antara laki-laki dan perempuan dalam hal tanggung jawab 

beramal ma’ruf nahi munkar (QS. Al-Taubah: 71), dan menuntut mereka 

untuk bekerjasama. 

Dalam terjemahan al-Qur’an memang dijumpai terjemahan yang 

terkesan masih kurang tepat, misalnya terjemahan al-Qur’an al-Karim yang 

diterbitkan oleh Menara Kudus tahun 1427 H. Ayat ini diterjemahkan sebagai 

berikut ―Dan jika kamu khawatir tidak akan mampu berbuat adil terhadap 

(hak-hak) perempuan yatim (bila kamu menikahinya) maka nikahilah 

perempuan lain yang kamu senangi 2, 3, atau 4.‖
121

 Terjemahan ini 

memahami arti kata ٍب   (apa) pada ayat tersebut dengan perempuan. 

Terjemahan masih terkesan misoginis, sehinggah masih kurang tepat jika 

diterjemahkan seperti itu. M. Quraisy Shihab menerjemahkan ayat ini sebagai 
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berikut ―dan jika kamu takut tidak akan berlaku adil terhadap perempuan 

(yatim), maka kawinilah yang kamu senangi dari wanita-wanita lain 2, 3, atau 

4.‖
122

 

Kata ―apa‖ menurut M. Quraish Shihab dapat diterjemahkan 

sebagai ―Sesuatu yang kamu senangi dari wanita-wanita lain‖. Pendapat ini 

selaras dengan pendapat sebagian ahli bahasa, yang didukung oleh Abu 

Hayyan.
123

 Arti ―apa‖ yang disenangi dari wanita dapat ditafsirkan secara 

luas, baik itu karena kecantikan, akhlak, tutur kata, atau karena kekayaannya 

dan lain-lain.  

Dengan demikian, bacaan imam qira>’at imam Abu Ja‘far dan 

qira>’at tujuh yang  membaca  ٌَُب طَبةَ ىن ٍَ  tidak tepat diterjemahkan sebagai 

perempuan karena implikasinya yang dapat menempatkan perempuan pada 

posisi yang lebih rendah. Oleh karena itu, arti yang tepat adalah menekankan 

pada sifat atau karakteristik yang dimiliki oleh perempuan, bukan pada 

perempuan itu sendiri. 

Ketiga, pada lafal  َاحِذحَ  ف َ٘  Imam Abu Ja‘far membaca dengan rafa’ 

احِذح   َ٘  sedangkan imam qira>’at tujuh membaca dengan nasab (farsy al-huruf) ف

احِذحَ  فَ  َ٘
124

 dalam memahami kedua qira’at ini, al-Zamakhsyari dan Ibnu 

‗Athiyyah membedakan antara keduanya. Pada qira>’at yang di baca dengan 

rafa’ menurut Ibnu ‗Athiyyah kedudukannya sebagai mubtada’, khabarnya 
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muqaddar, artinya jika tidak bisa berbuat adil menikahi perempuan-

perempuan tersebut maka cukup menikahi satu perempuan saja.
125

 Sementara 

itu menurut al-Zamakhsyariy, dibaca rafa‘ kedudukannya sebagai khabar. 

Sedangkan qira>’at yang membaca nas}ab memiliki makna yang lebih spesifik 

yaitu: ―Apabila kamu khawatir tidak bisa berbuat adil terhadap perempuan 

yatim, maka kamu juga harus khawatir tidak bisa berbuat adil terhadap 

perempuan lain yang kamu nikahi baik dua, tiga, atau empat.‖
126

 Pemahaman 

ini diperkuat oleh sabab nuzul yang dikemukakan Ibnu ‗Abbas menurutnya, 

sebagian orang Arab pada saat itu merasa takut terhadap harta kekayaan 

perempuan yatim, sehingga mereka enggan menikahinya. Namun mereka 

tidak merasa khawatir berbuat adil terhadap istri-istri yang mereka nikahi.
127

 

Hal tersebut dapat dipahami bahwa qira>’at yang membaca rafa‘ 

menjelaskan bahwa syarat menikahi lebih dari satu perempuan adalah 

memilki kemampuan untuk berbuat adil. Pengertian adil sangat luas, 

mencakup keadilan dalam memberikan nafkah, pakaian, dan bahkan dalam 

membagi cinta. Namun keadilan dalam membagi cinta dianggap sangat sulit, 

sehingga banyak pakar tidak memasukkannya sebagai syarat berpoligami, 

sepeti yang dikemukakan oleh Abu Hayyan.
128

 Oleh karena itu, menikahi satu 

perempuan saja sudah cukup, Seperti yang dipemahami dari pendapat Ibnu 
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‗Athiyyah dan al-Zamakhsyari sebagaimana dikutip Abu Hayyan.
129

 Imam al-

Razi juga menegaskan bahwa dibaca nasab ―fa wahidatan‖ berarti harus 

memiliki satu istri dan tinggalkan poligami, karena semua itu harus didasari 

dengan keadilan, di mana ada keadilan maka diperbolehkan.  

Menurut Rasyid Ridha, prinsip perkawinan dalam Islam adalah 

monogami. Kebolehan berpoligami hanya diperbolehkan dalam keadaan 

darurat dan sesuai dengan kebutuhan. Ia berpendapat bahwa banyak laki-laki 

melakukan poligami tidak karena mencari kemaslahatan, melainkan untuk 

memuaskan nafsu mereka. Musthafa al-Maraghi juga berpendapat bahwa 

kebolehan berpoligami dipersempit, karena hanya diperbolehkan dalam 

kedaan darurat bagi orang yang sangat membutuhkan, denga syarat harus 

berlaku adil dan menghindari kecurangan.
130

 

Selain perbedaan di atas terdapat pula perbedaan bacaan imam Abu 

Ja‘far yang sangat menonjol dengan imam qurra’ lainnya yaitu terdapat 

kaidah ushul al-qira>’at  yaitu ikhfa‘ kha pada lafal  ِئ ٌُ ُْ خِ َٗ فْزُ  dan   ِخِ فَا ُْ ٌُ فْزُ  pada 

bacaan imam Abu Ja‘far jika nun mati\tanwin bertemu dengan huruf kha’ 

atau ghain maka di hukumi Ikhfa’ sedangkan imam qurra’ lainnya membaca 

dengan idzhar. 
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Ikhfa’, secara bahasa memiliki makna al-satru yang berarti 

menyembunyikan.
131

 Secara istilah ikhfa’ merujuk pada proses 

menyembunyikan sebagian identitas bunyi "n" ketika bertemu dengan salah 

satu bunyi yang termasuk dalam kategori ikhfa’.
132

 Terdapat 15 konsonan 

yang tergolong dalam kategori ikhfa’ yaitu  د, س  . ط  , د  , ر  , ص  , ط  , ش  , ص  , ض  , ط  , 

,ظ ف  , ق  , ك  . Namun, bagaimana dengan halnya خ dan  غ ? 

Perbedaan tersebut bermula dari pandangan yang berbeda antara 

ulama fonetik dengan ulama tajwid dalam mendeskripsikan makhraj (tempat 

keluarnya suara) dari kedua huruf tersebut. Menurut ulama fonetik, huruf 

ghain dideskripsikan dengan dorso-velar/geseran/bersuara/. Pangkal lidah dan 

langit-langit lunak bekerja sama untuk menghambat arus udara yang datang 

dari paru-paru dengan hambatan yang tidak kuat, sehingga menimbulkan 

getaran pada pita suara. Sementara itu, huruf kha’ dideskripsikan dengan 

/dorso-velar/geseran/tidak bersuara/, pangkal lidah dan langit-langit lunak 

bekerja sama untuk menghambat arus udara yang datang dari paru-paru 

dengan hambatan yang lemah, sehingga tidak menimbulkan getaran pada pita 

suara.
133

 

 Disisi lain, ulama tajwid memberikan deskripsi berbeda yang 

memasukkan konsonan ghain dan kha’ sebagai konsonan halqiyyah 

(tenggorokan). Selain itu, berkaitan dengan bacaan iz\har ataupun ikhfa’ dari 
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sudut pandang fonologi, merupakan bagian dari fenomena saling 

mempengaruhi antar bunyi. Ketika dua bunyi bertemu atau berdekatan, maka 

antara kedua bunyi itu saling menarik dan mempengaruhi satu sama lain 

untuk mempertahankan eksistensinya. Dalam ilmu tajwid, Ikhfa’ berarti 

melafalkan nun tanpa dari tasydid seperti antara iz\har dan idgam. Tidak iz\har 

karena bunyi n tidak terlalu berjauhan makhraj-nya dengan 15 huruf, dan 

tidak idgham karena tidak terlalu berdekatan, sehingga belum pantas di 

idgham atau diasimilasikan.  

Beberapa orang berpendapat bahwa makhraj kha’ dan ghain 

termasuk huruf khalqiyyah (faringal) atau tenggorokan, maka dibaca iz\har 

dikarenakan berjauhan dengan makhraj nun mati atau tanwin yaitu ujung 

lidah dan gigi atas, sehingga masing-masing memiliki bunyi yang unik. 

Pendapat lain berpendapat bahwa makhraj kha’ dan ghain adalah pangkal 

lidah, maka dibaca ikhfa’ karena secara letak antara nun mati atau tanwin 

(apikodental) tidak terlalu berjauhan dengan pangkal lidah (dorso-velar). 

Dapat disimpulkan bahwa imam Abu Ja‘far lebih cenderung mendekati 

pandangan ulama fonetik dalam masalah ini ini. Dengan demikian, 

dikarenakan kha’ dan ghain tidak termasuk huruf khalqiyyah, melainkan 

pangkal lidah, maka ketika ada nun mati atau tanwin bertemu dengan kedua 

huruf tersebut, tidak dibaca iz\har khalqi lagi, tetapi dibaca dengan ikhfa’ atau 

samar.
134
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Ghain.‖ 
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Dalam QS. Al-Nisa ayat 3 Abu Ja‘far membaca ikhfa’ pada kalimat 

ئِ  ٌُ ُْ خِ َٗ فْزُ  dan ditimbang dengan kalimat setelahnya   ِخِ فَا ُْ ٌُ فْزُ maka akan 

menemukan harmoni bunyi berpola paralel, yaitu sama-sama bunyi ikhfa’. 

Dua kalimat ini sama-sama ingin menyampaikan pesan tentang 

kekhawatiran jika tidak akan berlaku adil dengan diberi pilihan. Dari 

Penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa dari bunyi-bunyi tersebut 

memberikan pendukung dan penekanan makna yang disampaikan bukan 

hanya sebagai pemanis dalam kerja tilawah saja.  

Maka dapat dipahami dari beberapa penjelasan di atas bahwa 

qira>’at imam Abu Ja‘far pada QS. al-Nisa ayat 3 memiliki maksud yang sama 

dengan qira’at tujuh yaitu menikahi perempuan lebih dari satu syaratnya 

harus bisa dan mampu berbuat adil namun pada qira>’at Imam Abu Ja’far 

lebih menekankan lagi mengenai makna keadilan tersebut yang didasari 

dengan kaidah ushul al-qira>’at  yaitu ikhfa‘ kha pada lafal  ِئ ٌُ ُْ خِ َٗ فْزُ  dan   ِخِ فَا ُْ ٌُ فْزُ  

pada bacaan imam Abu Ja‘far jika nun mati\tanwin bertemu dengan huruf 

kha’ atau ghain maka di hukumi Ikhfa’ (yang memunculkan bunyi paralel 

yang memberikan arti penekanan) sedangkan imam qurra’ lainnya membaca 

dengan idzhar. 

Penelitian ini sejalan dengan pernyataan Syahrur yang menyatakan 

bahwa ayat al-Qur’a>n yang memiliki perbedaan qira>’at menunjukkan adanya 

indikasi bahwa ayat tersebut memiliki makna yang berbeda pula, baik dari 

segi kata maupun kalimat. Hal tersebut terdapat pada lafal ٍبطبة pada qira>’at 

imam Abu Ja‘far cara membacanya sama dengan qira>’at tujuh yaitu ٍبطبة  
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sedangkan qira>’at syadz ibnu ‗Abi ‗Ublah membaca طبة ٍِ dan al-A‘masy 

serta ibn Abi ishaq al-Jah membaca ٍبطبة dengan imalah alif yang masing-

masing memiliki makna berbeda yang telah penulis uraikan pada penjelasan 

sebelumnya. Kemudian, juga terdapat pada kaidah ushul al-qira>’at  yang telah 

di jelaskan sebelumnya walaupun memiliki makna yang sama namun 

pendapat imam Abu Ja‘far lebih menekankan maksud dari ayat tersebut. 

Selain itu, pada penelitian ini juga terdapat perbedaan qira>’at  pada lafal   َاحِذح َ٘
 فَ 

Imam Abu Ja‘far membaca dengan rafa’ احِذ َ٘ ح  ف  (farsy al-huruf) sedangkan 

imam qira>’at tujuh membaca dengan nasab  َاحِذ َ٘
ح  فَ  . Walaupun memiliki 

perbedaan kalimat namun memiliki makna yang sama.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada penelitian di atas, maka penulis dapat menyimpulkan: 

1. Ilmu qira>'at adalah cabang ilmu yang mempelajari cara-cara membaca 

al-Qur'an yang sah, di mana proses pengambilannya harus melewati 

transmisi sanad yang telah diriwayatkan. Setiap qira>'at yang diakui 

oleh para ulama memiliki sanad yang jelas, serta mencerminkan cara-

cara pembacaan yang berbeda-beda berdasarkan riwayat dari para 

imam qurra’. Ilmu ini sangat penting untuk menjaga kesucian teks al-

Qur'an serta memperkaya pemahaman terhadap pesan-pesan yang 

terkandung dalam al-Qur’an. 

2. Kaidah qira>’at Imam Abu Ja'far, yang diriwayatkan melalui Ibnu 

Wardan dan Ibnu Jammaz, mencakup beberapa perbedaan penting 

dalam pelafalan dan cara membaca dibandingkan dengan qira>'at 

lainnya. Misalnya, dalam bacaan Abu Ja'far, terdapat perebedaan 

qira>’at yang sangat menonjol ialah pada salah-satu perbedaan kaidah 

ushul al-qira>’at yakni membaca ikhfa’ apabila ada nun mati atau 

tanwin bertemu dengan خ atau غ . Bacaan ini menjadi unik dan khas 

mengingat para jumhur qurra’ sepakat bahwa kedua huruf tersebut 

termasuk huruf iz\har bukan ikhfa’.  

3. Qira>'at Imam Abu Ja'far, dengan riwayat Ibnu Wardan dan Ibnu 

Jammaz, memberikan Implikasi terhadap tafsir al-Qur'an. Misalnya, 
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perubahan dalam vokal atau pengucapan kata dapat mengubah makna 

ayat ataupun hanya mempertegas maksud ayat tersebut tanpa 

mengubah maknanya. Misalnya pada penelitian kali ini Perbedaan 

tersebut dapat dilihat pada contoh ayat yang penulis telah teliti yaitu 

pada QS. Al-Nisa: 3 yang penulis uraikan pada Bab 4. Implikasi 

bacaan ikhfa’ kha’ dalam qira>’at Abu Ja‘far tersebut adalah 

menghadirkan harmoni bunyi baik berbentuk paralel maupun 

pertentangan. Bunyi itu tidak hanya sebagai pemanis dalam kerja 

tilawah, namun juga sebagai mempertegas makna yang ingin 

disampaikan oleh ayat.  

Selain perbedaan ushul qira>’atnya juga terdapat perbedaan pada 

farsy al-huruf yaitu pada lafadz   َاحِذح َ٘
 Imam Abu Ja‘far membaca فَ 

dengan rafa’   احِذح َ٘  sedangkan imam qira>’at tujuh membaca dengan ف

nasab   َاحِذح َ٘
 Hal tersebut dapat dipahami bahwa qira>’at yang . فَ 

membaca rafa‘ memberi penjelasan atau penegasan bahwa menikahi 

perempuan lebih dari satu syaratnya harus bisa dan mampu berbuat 

adil. Imam al-Razi juga menegaskan bahwa dibaca nasab ―fa 

wahidatan‖ artinya maka mestilah atau maka pilihlah seorang istri dan 

tinggalkan poligami, karena semua itu harus didasari dengan keadilan, 

di mana ada keadilan maka diperbolehkan. 

Secara keseluruhan, kajian terhadap qira>'at Imam Abu Ja'far, yang 

diriwayatkan oleh Ibnu Wardan dan Ibnu Jammaz, memperlihatkan 

pentingnya perbedaan bacaan dalam memperdalam pemahaman terhadap 
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teks al-Qur'an dan tafsirnya. Ilmu ini tidak hanya menjaga keautentikan 

bacaan, tetapi juga memperkaya cara kita memahami pesan-pesan yang 

terkandung dalam al-Qur'an. 

B. Saran 

Peneliti mengharapkan agar para peneliti selanjutnya untuk 

melakukan analisis yang lebih mendalam mengenai qira>’at. Sehingga jika 

banyak peneliti menganalisis mengenai qira>’at maka diharapkan para 

peneliti dapat memperkenalkan ke masyarakat mengenai ilmu qira>’at. Hal 

ini perlu dilakukan agar masyarakat tidak merasa ―aneh‖ ketika 

mendengar bacaan yang berbeda. Sehingga tidak mudah menjustifikasi 

bahwa bacaan yang berbeda tersebut merupakan bacaan yang salah. 
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